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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur hanya, bagi Allah SWF yang
telah memberi ma‘unah kepada penulis untuk menyusun buku
ini. Shalawat dan salam semoga selaly dilimpahkan Allah SWT
kepada ‘Rasul-Nya, Muhammad saw. beserta seluruh
keluarganya, shahabatnya dan pengikutnya, sampai akhir zaman,

Buku ini berpretensi untuk mempermudah pemahaman
terhadap tema-tema central kandungan Al-Qur'an, walaupun
dalam setiap usaha ‘membangun sebuah konstruksi dan
rekonstruksi pemahaman, manusia tidak akan pemah selamat
dari reduksi. Mudah-mudahan kali ini penulis diberi anugrah
untuk meminimalisasikan kesalahan,

- : - Tujuan esensi dari penulisan buku ini adalah bagaimana
TAFSIR KONTEMPORER TENTANG AYAT-AYAT ' mahasiiwa/khalayak lmp;um mengenal, memahami, dan

PenuIEE‘PPErBf’!E'IPH‘IAN DAN AMANAH . menafsitkan Al-Qur'an sesuai dengan kaidah-kaidah yang
(o + Brot Dr. H. U Abdurrahman, SH., M.Ag ' " berlaku dan dapat dipertanggungjawabkan khususaya dalam
. - . . bidang hukum agama,
Hak C - g gam . :
lp&dfﬁghuﬁgeimf undang : ~ Langkah pertama yang dibutuhkan untuk maksud tersebut
Cetakan Pertama November 201 1 - adalah mengenal al-Qur'an baik dari sudut etimologi maupun
Diterbitkan oleh CV. Habibj Press , _ terminologinya. Selanjutnya dicari dan ditemukan sebab turun,
L. Sukaasih Raya No. 34 Sindang Jays Mandalajati Kota Bandung kandungan  ayat, pokok-pokok  hukum  serta  hikmat
' Nomor ISBN 978-979.18277.5.] - v N disyariatkannya ayat al-Qur'an diturunkan. _
Kode Bukuk Habibi Press. 06-04-09 S o , - Oleh karena itu, menjadi sebuah keharusan bagi mahasiswa -

untuk memiliki buku ini. Karena, langkanya buku yang

- membahas hukum yang sesuai dengan sylabi perguruan tinggi.

, Dalam buku ini akan ditemukan kajian hukum-hukum Al-
Qur'an secura mendalam dan menukil dengan berbagai literatur
yang memadai dalam bidangnya. Hal ini dapat terlihat pada
pembahasan buku ini yang didukung dengan persepsi para ulama
mufasirin,

Berikutnya dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membanty dalam
menyelesaikan buku ini, baik secara langsung maupun tidak

~ langsung,

—~—~
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W - ¢ Kamu memutuskan hukum,
A. Penafsiran Kata-Kata Sulit ‘. |
4 e ‘ _ by ¢ Ketundukkan dan kepatuhan, -
ol s : Pemberitahuan-Nya yang
o diucapkan oleh - wahyu . dan
mengetuk  telinga, seperti
firman-Nya: B. Pengertian Umum
“Taatlah kepada Allah dan
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., taatlah kepada Rasul-Nya”.

Mereka méme'hon ampunan-

' Nya dan menyesali perbuatan
~ mereka

: Rasul berdo’a kepada Allah

agar memberikan ampunan
kepada mereka

:" Mereka menjadikan kamu

sebagai hakim  “dan

menyerahkan - = urusannya -

kepadamu.

: Perkara  berselisih * dan

bercampur. Kata syajara
diambil dari kata iltifafusy
syajar  (berlipat-lipatuya

- pepohonan), karena bagian-

bagian pohon saling

menyelusup pada bagian yang
lain. -

: Kesempit’éﬁ. S

Dalam ayat terdahulu Allah swt. mewajibkan menaat;
Allah dan mentaati Rasul-Nya kemdian memburukkan orang
yang tidak suka berhakim kepada Rasul dan lebih suka
berhakim kepada Thagut. Dalam ayat ini Allah menerangkan
sesuafu yang tampak, seperti dalil atas berhaknya Rasul untuk
mentaati dan berhaknya Kaum munafik yang tidak man berhakim
kepada Rasul untuk mendapatkan kebencian dan pengabaian,
karena mereka tidak suka berhakim kepada Rasulullah saw,

C. Penjelasan Kandurigan Ayat
S Aol L 5)/? AP R IV
([ ungh L 3 PR g
Sunnah Kamj terhadap Rasul ini seperti sunnah Kami
terhadap para Rasul sebelumnya, yakni bahwa Kami tidak.
mengutus mereka kecuali untuk ditaati dengan izin Allah. Maka
barangsiapa tidak mentaati mereka dan tidak suka akan

keputusannya berartu dia telah keluar dari hukum dan sunnah
Kami serta telah melakukan dosa yang paling besar.

Kata-kata bfizn!z.’lak untuk menjelaskan bahwa ketaatan

yang hakiki hiayalah kepada Allah, Rabb semesta alam, Akan

tetapi, Dia telah memerintahkan Supaya para Rasul-Nya ditaati_

A.
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ini menunjukden mentaati mereka ity wajib disebablan izin- | oreng yang memnjuki mamsia kepada. malabat st g
Nya dan Dia telah mewajibkannya, . dunia dan dj akhirat. Kezhaliman jnj mencakup menganiaya,
22N sr s sesny gty Y P LN ‘ melampaui batas dap berhakim kepada Thagys X
o’

\/ Ll .)/.//}9){'))J .?/9/
( ./.)e,‘f Aty

Sekiranya mereka ketika menga}liaya dirinya sendiri dan

1 A o ' Permohonan har iterir :
(b"’ Jj lg : ampun hanya akan diterima apabila hamb
FG-IM berdo’a kepada Rab -ya sambil bertekad akan meninggalka:

dosa dan mengulanginya kembalj kejujuran dan ikhlag kepada

tidak menyukai keputusanru dan lebih menyukai keputusan ' Allah dalam melakukan nya.

Thagut, mereka datang .kepadz}mu lalu memohon ampun kepada | ! dengan ligen s:su dah mZ&(’kaia“g];:Z lt’a‘;rm"hc‘]’m ampun
Allah dari dosa-dosa, kemudian menyesali apa yang terlanjur bukanlah ‘penﬁohon'ali""émpun yang diteri p ad engan haty
telah merka perbuat dan bertaubat dengan sebenar-benamya, - Jang diierima di sisi Allah

lalu Rasul berdo’a agar Allah memberikan ampunan kepada
mereka, menerima taubat meliputi mereka dengan kebaikan-Ny,

. - lalu merasa peily wacikan  dici dars

En«aka sesungghnya rahmat Allah meliputi segala sesuatu. ' dibarengj dengan tekzndm;mgitﬁcm (Ijl:l:nj ;ilirix kl;?(t?;in?éa

Permohonan ampun Rasul bagi mereka dihubungkan lﬁgt?;itlk;mdg’ y angd berdq’a M ikhlas niscaya Allay
dengan permohonan ampun mereka langsung kepada Allah, atan dengan | 0 anya dengan memberikannya apa yang diminta
disebabkan dosa mereka bukan hanya kirena mereka jn/gan/ amnya;' be“fpaﬁanjaraﬂ dan pahala.
menganiaya dirinya sendiri, melainkan karena Juga menyakiti LA A LV o P 1S o
Rasul dengan berpaling dari hukumnya; -padahal hariga dialzh e £ (Af/ﬂ S g Y ,{ij 2R
yang berhak memututskan hukum. Oleh karena -itu, - dalam AR VT é YR XA
bertaubat dan menyesali dosanya itu mereka harus ; | 1y Cdvwal v JA “&é bi&\‘ -
memperlihatkannya kepada Rasul agar ia memaafkan mereka : - T . fﬂ" RS
karena mereka telah melanggar haknya dan agar dia S : , ( m
memohonkan ampunan bagi mereka telahi berpaling dari - i ~Allah SWT. bersumpah dengan rububiyah-Nya I(épada
hukumnya. o . | II:asul-Nya. ba';;",,"‘ orang-orang yang tidak sula berhakin
: ~ .. " : , ‘ epadamu ity dan orang-orang sepe i ' dari

Di dalam ayat ini terdapat 1syarat bahwa taubat yang kaum munafik adajahraggmg_ofangl;;g ‘g;‘;{k:e(rl?ga;(zlangan
benar pasti diterima jika telah Sempurna persyaratannya, | keimanan yang benar, keimanagn dengan keﬁmduld(anengan
diantaranya hendaknya taubat dialkuken langsung ~ setelah kepatuban. Mereka baru dikatalan beq r-benar berimey lz“

. melakukan dosa. Allah menanamkan ketidaktaatan kepada mereka memenuhi tiga perkara ini: ' SRR,

Rasul sebagai kezhaliman terhadap diri sendiri, kerena Rasul

B



18
1. Hendaknya mereka menjadikan Rasul sebagai hakim

dalam perkara-perkara yang mereka perselisibkan dan
tidak tampak kebenarannya oleh mereka, '

2. . Hendaknya tidak berkeberatan menerima keputusan yang |

telah ditetqaapkan oleh Rasul, yakni hendaknya hati
mereka tunduk kepada pengadilan dan keputusannya
dalam perkara yang mereka perselisihkan tanpa merasa
susah dalam menerima dan mengamalkannya. Sebab dada

orang mukmin yang Sempurna terbuka lapang untuk

menerima keputusan Rasul karena keputusannya yang
hag, kebaikan dan kebahagiaan terletak pada ketundukan
kepadanya, - .

3. Tunduk dan berserah diri kepada kepufusan itu, sebab
banyak orang mengetahui bahwa keputusan itu hak, tetapi
Secara menentang ia tidak may menerimanya atau ragu-
ragu terhadapnya.

Di dalam ayat ini terdapat isyarat kepada dua hal:

Pertama, terpeliharanya Nabi saw, dalam arti bahwa dia
tidak memutuskan perkara kecuali ‘dengan dengan hak yang

© sesual dengan gambaran lzhir dakwaan, bukan atas dasar
kenyataan yang terjadi, Sebab, di dalam syari’atnya, hukum
ditetagpkan berdasarkan fakta lahir, sedangkan perkara batin
hanya Allah yang menguasainya. Rasulullah saw: bersabda:
,‘/!V" ..1/('/((/«./ AP RAT R v oL
¢

S Pacdots
v ALl o T /'(J“N ' -

I R TV N
é"*é;i\jw U'!U:"'f <t .'ﬂél:)"l‘ (J."-/ '
PV, s LHNT s Mol s 2
RAEd G20 G 5 Uy
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“Sesungguhnya  aly hanya  manusiq biasa dan
Sesungguhnya kalian mengadular kepadaku perkarq Yyang.
kalian persengletakan, Barangkali sebagian kalian lebin
pandai dalam mengemukakan alasannya daripada sebagian
yang lain. Oleh karena itu, barangsiapa kuputuskan baginya
hak seorang muslim, Sesungguhnya keputusan ity adalah
Polongan dari api nereka, makq hendaklah iq memilih,
apakal akan mengambilnya ataubah meninggalkannya” (HR.
Bukhari, Muslim dan Ashabus-Sunnah),

Oleh karena itu, para sahabat bertanya kepada Rasul

saw. apabila disuruh melakukan suatu perkara yang tidak

manusia), apaksh perintah ity berasal dari wahyu ataukah sari
ra’yu. Jika berasal dari wahyu, maka mereka mentaatinya dan
berserah diri kepadanya, Tetapi jika berasal dari ro’yu, maka
mereka pun mengemukakan pendapatnya, karena barangkali
terjadi seperti ketika akan berangkat menuju Perang Badar, -
Kedua, mereka bukan orang-orang yang beriman dengan
keimanan yang benar yang ' berhak mendapatkan pahala dap
selamat dari siksaan, kecyalj jika hati-mereka yakin dan tunduk
kepada kebenaran Rasululiah saw. dalam segala yang dibaws
oleh agama. Di antara tanda-tandanya adalah menjadikannya

keberatan ity merupakan kebiasaan hati orang yang tidak
tunduk.  Kemudian, hendaknya benar-benar  takuk tanpa
membangkang dalam menerimanya. ‘




- KEPEMIMPINAN LAKI-LAKY ATAS WANITA

. (An-Nisa : 34-35)
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© (34) Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
Karena Allah Telap melebihkan sebahagian merekq (laki-laki)

atas sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki- |

Maka wanita yang saleh, ialah yang aar kepada Allah lagi

memelihara diri ketikq Suaminya tidak ada, oleh Kareng Allah

Telah  memelihara (mereka).  wanita-wanitg yang  kamy
khawatirian misyuznya,  Maka  nasehatiloh  mereiq dan
Disahkanloh merekq di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika merekg mentaatimu, Maka Janganiah
kamu mencari-cari Jalan untuk menyusahkannya, Sesungguhnya
- Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

u

rd - , rd ‘ * - o> -
[&AL-LR] » ) ) L9 pt Ve l . l,“”)l L‘J/ “ )
- P 2 U}‘ . ,J ,{ ) .
rd

A Penafsiran Kata-kata Sqlj¢

'—

: [ perbaikan, niscaya Allah
member; taufig kepada suami istri iy, Semmgguhnya Allah -
Maha Mengetahy; lagi Maha Mengenal> |

“ "Q) /“/v/./“/‘)*“// 1 '
wanital'))lkm lak"‘ﬁﬂ,'g 1}1 -:-\&’ (ini adalah pemimpin

; “pabiia laki-laki menijalang ]
e A : ) an urusan dgp menjaga

rizki dan ‘me’la‘lnﬂwp pekexjaan-pekezjam Oleh karena itu,
kanm Jelak dibeban; memberikan naflap, kepada kaum wanita

~dan memimpin rimah tangga "~

a2 AN Ketenangan dan ketaatan kepada Allah -
9-:9:1}-6'%(‘&' : Wanita-wanity yang memeliharg apa-

8pa“Vang fidak tampak oleh manygiy Jadi bukay hanya

berkhalwat .(bg‘x_'dy?-duaan menyepi) dengan wanita
. Q_,ati * Kalian mengjry ’
VRN ZES Tanah leby tinggi dibanding yang a4
di sekitarnyy Maksud dj sinj adalah dur kb
it trn oy . durhaka dan membesarkan
&l - Berbuat zalim dan mefamnen:
Ly | it - ampani batgg.
| ob—mﬁ . * Perselisihan yang membuat dua pifay
yang berselisih berpisah dan ketatortay: masing-masing pihak
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akan terjadinya perpisahan itu dengan lahirnya sebab-gebab
- perselisihan, _
} ¢ Orang myang mempunyai hak
memutuskan Kara dua pihak yang bersengketa,

&Xitc.of * Mengutus dua orang hakam kepada
suami iastri yang sedang bers‘engketa unutk mempertimbangkan

B.‘ Pengertian Umum

Dalam ayét yang lalu Allah tﬁeiarang masing-msing dari
kaum laki-laki dan wanita untuk iri hati terhadap kelebihan

memerintahkan agart mereka memberikan bagian-bagian
kepada para' shli waris. D; dalam pembagian inj tampak
dengan jelas kelebihan kaum Jelaki atas kanm wanita. Di dalam
ayat ini akan disajikan sebab-sebab ‘Allah melebihkan kaum
lelaki. : o '

7)/,«)/)!. 7{{,/ /.,:,‘~/‘ VY /_/.0/
et i J23 G sl 2 ST )

. L] /’/l 9)/‘/ Vv ¢ A
4 ! {1 * ‘ - - ~
( rﬁ‘.&“uj let‘;yg-}.ﬂdg

Di antara tugas kaum lelaki jalgh memiliipin kanm wanita
- dengan melindungi dan  memelihara . mereka, Sebagai

konsekwensi dari tugas ini, kaum lelaki diwajibkan berperang

—

sedangkan istri hanya melaksanakan ketentuan it memurut cara
yang diridhai oleh suami dan sesuai dengan kondisi, lapangan
atan sempit. ~ .
. Kewajiban suami di dalam melindungi dan mencukupi
kebutuhan istrinya .sangat beragam disesuaikan dengan
kemungkinannya untuk melaksanakan tugasnya yang bersifat
Jitriyah, seperti mengandung, melahirkan dan mendidik anak-

- anak sambil ia merasa aman akan rahasian yang ada padanya

dan masalah rizki yang dibutuhkan dicukupi.

~ Kemudian disajikan rincian tentang keadaan kaum wanita
di dalam kehidupan rumah tangga bahwa istri berada di bawah
pimpinan suami. Disebutkan bahwa kondisi itu terbagi dua
Kemudian diisyaratkan bagaimana memperlakukan istri di
dalam masing-masing kondisi.

D. Cara yang Lurus di Dalam Memperlakukan Istri
LNV GO AT ¢
(ool Coan s (3 GICANA I IATIE
‘ Pertama, wanita-wanita salihah'yang taat kepada suami

mereka dan menjaga hubungan-hubungan yang biasa, berlaky
antar mereka di waktu berdua-duaan, seperii rafas (hubungan

- badaniyah) dan wrusan khusus berkenaah dengan suami istr;

Mereka tidak mengizinkan seorang lelakipun untuk melihat-

 lihat kepadanya, meski ia kerabatnya dan lebih-lebih

“hendakuya: memelihara kehormatan dari jamahan tangan,

pandangan mata atan pendengaran telinga yang khianat, :
Fimran-Nya hafizallah, berarti disebabkan  Allah

memerintahkan  suapaya memeliharanya lalu  merekq

- mentaatinya dan tidak mentaati hawa nafsy,

. Di dalam ayat ini terdapat nasihat yang sangat agung dan
penghalang bagi kaum wanita untuk menyebarkan rahasia-
rahasia suami istri,

)
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dan kaum wanita tidak karena perang termasuk perkara
perlindungan yang paling khusus dan kaum lelak memperoleh
bagianlebih besar dalam hal harta pusaka daripada kaum
. Wanita, karena kaum Jelaki berkewajiban memberikan naficah
sedangkan kaum wanita tidak, =~ ‘
' Hal ini karena Allah melebihkan kaum lelaki atas kaum
- wanita dalam perkara kejadian dan memberikag mereka
kekuatan yang tidak diberilan kepada kaum wanita. Dj samping
itu, Allah melebihkan mereka. aas kaum wanita dengan
kemampuan memberi naficah dari harta mereka. Di dalam
mahar terdapat suaty pengganti bagi kaum wanita untuk
menerima kepemimpinan kaum lelaki atas mereka yang
sebanding penggantian materil yang diambil kanm lelaki,
sebagaimana firman Allah SWT: v
ALY /.//«{)‘ :)//

Jop8 3720 e B 55

. . ‘ J; / -
“Dan para wanita mempunyai hak yang ~seimba;zg
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf, akan tetapi
para suami mempunyai tingkatan kelebikan dari pada istri
mereka”, (QS. Al-Bagarah (2): 228). : ' '

Yang dimaksud dengan Al-Qiyam ialah kepemimpinan,

yakni orang yang dipimpin bertindak sesuai dengan kehendak
. dan pilihan pemimpin. Sebab makna Qiyam tidak lain adalah
- bimbingan dan pengawasan di dalam melaksanakan apa-apa
yang ditujukan oleh suami dan memperhatikan segala

 perbuatannya. Sebagai contoh ialah menjaga rumah, tidak
meninggalkannya tanpa izin syamj meskipun unutk berziarzh

lakilah yang menentukan natkah sesuai dengan IEésanggupannya

Lo N )'/«—)").(C)/”f) AR
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Demikian pula kaum wamta, wajib memelihara harta
kaum lelaki dan hal-hal yang berhubungan dengan itu dari
kehilangan, Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Baihagqi dari Aby

'Hurairah bahwa iz berkata: -

Tl T, oy aL |
- ‘o‘ 8- S) PR . /7 }“/
: : i/?//".’//"///
| " ,/i‘?}_yJS' LL‘
"Sebaik-baik st yang  apabila engkau
memandangnya, maka ia menyenangkannm; apabila engkay
menyuruhnya, maka ia mentaating dar apabila engkay tidals

ada di sisinya, maka iq akan memeliharamy terhadap
hartanu dan dirinya” - laly dibacakanlah ayat inj.

Terhadap wanita semacam Ini, suami tidak mempunyaj
kekuasaan untuk nmendidiknya Karena tidak ada hal yang
mengharuskan  dig memberikan  pendidikan kepadanya.
Kekuasaannya adalah terhadap wanita macam kedua, yaitu yang
difirmankan Allah sebagai berikut: :

5
-~

Py (b Jese a5 A S
s 1o ot

‘ é}—bz‘fb ?‘;La-l‘g

Wanita yang kamu khawatirkan akan bersikap sombong
dan tidak menjalankan hak-hak suami istri memurut cara yang

{dengan cara sebagai berikut:

(1). Hendaknya kalian memberikan nasihat yang menurut
padangan kalian dapat menyentuh hati mereka. Sebab
di antara kaum wanits ada yang cukup dengan

e ———
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!’arg ahli sosiologi menyatakan, -jarang sekali pasangan suami
istri memsa%:an kebahagiaan meski ia merupakan cita~cita setiap
pasangan istri. Oeh karena itu mereka cukup dengan
memperhatikan kecintaan yang sifatnya amaliah (praktis)
kemudian berusaha mendidik para suami dan istr untuk saliné.
menghormati, | |

MENYAMPAIKAN AMANAT
(An-Nisa : 58-59)

-

d,/, 7, v £ - ’,59-0 d - K_Q'Z,,a
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(58) Sesungguhnya Allah menyuruh  kamu menyampaikan
amanat kepada yang' berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamw) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil, Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran  yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. _
(59) Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taarilah
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu, Kemudian Jika kamu
berlainan pendapar tentang sesuaru, Maka kembalikaniah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang
demikian itu lebih utama (bagimy) dan lebih baik akibamya.

A. Penafsiran Kata-Kata Sulit

EMOANE Sesuatu yang dijaga untuk disampaikan kepada
pemillknya. Orang yang menjaga dan menyampaikannya
dinamakan hafiz (orang yang ‘menjaga), amin (orang yang
dipercaya) dan wafiy (orang yang memenuhi), sedangkan yang
tidak menjaga, dan tidak menyampaikannya  disebut
pengkhianat.

J:Gjt menyampaikan hak kepada pemillknya melalui jalan
terdekat.
)L,;l:: : menerangkan kesudahan dan akibat.
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Pertama; amanat hamba dengan Tuhannya: yaitu apa yang
telah dijanjikan Allap kepadanya untuk dipelihara, berupa
- , melaksanakan segala perintah-Nya, menajuhi larangan-Nya dan
Y Pengertian Unum ’ menggunakan segala perasaan dag anggota badannya untuk hal-
' ‘ . , hal yang bermanfaat baginya dan mendekatkannya kepada
- Dalain ayat terdahulu Allah ta’ala menjelaskan ganjaran Tuhan, Di dalam atsar dikatakan,bahwa geluryh maksiat adalah
yang besar bagi orang-orang yang beriman dan beramal saloh. Khianat kepada Allah | ’
Yang paling menonjol di antara amal-amal itu ialah Kedua, amanat hamba dengan sesama manusia, dj
menyampaikan amanat dan menetapkan perkara di mfara _ antaranya adalahmengebalikan titipan kepada pemiliknya, tidalk
manusia dengan cara yang adil. Di dalam ayat ini Allah Ta’ala Ienipu, menjaga rahasiz: dan Jaip sebagainya yang wajib
memerintahkan kedua amal jtu. 5 ‘ dilakukan. terhadap keluarga, kaumkerabat, manusiq pada
Diriwayatkan dari Ibmu Abbas: I?etlka Penaklukan umumnya dan pemerintah,
Makkah, Rasul saw. memanggil Usman bin Talhah. Se’te-lah . Termasuk dalam amanty in adalah keadilan para umarg
datang, beliau bersabda: “perlihatkan kunci (kunci ka’bah) terhadap rakyatnya, dan keadilan para ulama terhadap orang-
kepadaku”, XKetika Usman mengulurkan tangannya, .‘abbag ~ orang awam dengan membimbing mereky kepada keyakinan
berdiri serara berkata, “Wahai Rasul saw. engkau .'dltebu? dan perkejaan yang berguna bagi mereka dj dunia dan d;
. dengan bapak dan ibukul Satukanlzh Ia dengan penyiram air akhirat; sperti pendidikan yangbaik, mencari rezeki yang halal,
untuld”. Maka Usman membukakan telapak tangannya, Ialu o memberikan nasihat dan hukum-hukum yang menguatkan
Rasulu saw bersabda, “Berikanlah kunci itw, hai Usman ! keimanan, menyelamatican mereka dari berbagai kejahatan dan
Usman berkata., Inilah amanat Allal”’. Beliau berdiri lalu dosa, serta mendorong mereka yntyk melakukan kebaikan dap
membuka Ka’bah, Kemmdian keluar dari Ka’ba!l, lalu bertawaf =~ kebajikan, Seperti Jjuga keadilan suam; terhadap  istrinya
di Baitullah itu. Kemudian Jibril hl}im‘memennt.al‘lkan supaya speerti tidak menyebabkan rahasia masing-masing, terytama
mengembalikan kunci itu. Lalu beliay memanggil Usman @nn rehasia khusus mereka yang biasanya tidak Pantas diketahy;
Talhah dan memberikan kimci kepadanya. Kemudian belian . orang lain, - ’
membacakan ayat: “Sesungguhnya Allah mememtailkan kepada - o Ketiga: amanat nanusia terhadap dirinya sendiri, seperti
kalian supaya menyampaikan amanat kepada yang berhak hanya memilih yang paling pantas dap bermanfaat dalam

menerimanya............... hingga selesai membaca ayat itu, masalah agama dap dunianya, tidak langcung mengerjakan hal
' yang berbahaya baginya di akhirat dan di dunia, serty

C. Macam-macam Amanat Iret e & menghindarkan berbaga penyakit sesuai dengan pengetahuan
A A AN ‘ 242 '4/\‘ /}“; iy bR ‘dan petunjuk para dokter. Hal terakhir i memerlukan
(ngb\ ‘%‘ L’,...n\] 195 9 ¥ Al pengetahuan tentang jlmy kesehatan, pada waky banyak

- - o tersebar penyakit dan wabah, -

Ada macam-macam amanat:

—*—“
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Di dalam banyak ayat, Allsh Ta’ala memerintahkan
Supaya menegakan keadilan. Diantaranya seperti di dalam ayat
ini:

IR L A
Vo B\ ) 3el

“Berlaku adillah, karena adil ity lebih dekat kepada

- lagwa” (Al-Maidsh: 7-8).

4.0 ), {'{,{,
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“Jadilah kalian orang yang benar-benar menegakan

keadilan” (An-Nisa: 135).
12/

SESE 120 ! SRR '
CL 1 Jaudly YL (G AT
™ - - :' . 19

e

“Maka damaikanlah antara keduan ya dééz.ééfz adil dan
berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang

yang berlaku adil” (Al-Hujurat: 9),

Pemutusan perkara di antara manusia mempunyai banyak
Jalan, di antaranya ialah: pemerintah secara umum, pengadilan
~ dan bertahkim kepada seseorang untuk memutuskan perkara dua
orang yang bersengketa dalam perkara tertenty, ,

" Unfuk memutuskan perkara dengan adil memerlukan
beberapa hal: _

Pertama, memahami dakwaan dari s pendakwa dan
jawaban dari i terdakwa, untuk mengetahui  pokok
persengketaan dengan’ bukti-bukti dari kedua orang yang
- bersengketa, _ '

- Kedua, hakim tidak berat sebelah kepada salah satu
pihak di antara kedua orang yang bersengketa.
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Ketiga, hakim mengerti tentang hukum yang telah
digariskan oleh Allah untuk memutuskan perkawa di antara
manusia berdasarkan contoh dari Al-Kitab, Sunnah maupun
Ijma umat, , ‘

Keempat, mengangkat orang-orang yang mengemban
tugas hukum untuk menghukum, :

Vo2 07 ald /,4{“{ -
A5 sl .
“Dan apabila kalian berkata, maka hendaklah Falian

berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat kalign® (Al-
Ar’am: 152),

Kemudian Allah menerangkan kebaikan keadilan dan
peniyampaian amaat. Dia berfirman:

E S rL &
(% (@w Lzvdnghy
Sebaik-baik sesuatn yang dinasihatian ‘kepada kalian

adalah menyampaikan amanat dan memutuskan perkara dengan
adil di antara manusia Sebab, Dia tidak menasihatkan kecuali
yangmengandung kebaikan, keberuntungan dan kebahagiaan
kalian di dunai dan akhirat,

.//.//a////!. £
C s e T (1
Kalian wajib menjalankan segala apa yang diperintahkan

dan dinagihatkan Allah, karens Dia lebih mngetahni daripada
kalian tentang segala apa yang terdengar dan terlihat Jika
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hari akhir. Sebab, orang mutmin itu tidak akan mengutamakan

sesuatu pun atas hukum Allah, sebagaimana dia, lebih K
-memperhatikan hari  akhir daripada memperhatikan vbagia.n-

bagian duniawi. :

Di sini terdapat isyarat bahwa orang yang lebih
mengutamakan hawa nafsy dan keuntungan~keuntungannya
daripada mengikuti al-Kitab dan Sunnah, bukanlah, orang
mukmin yang sebenamya,

Pengembalian sesuaty kepada. Allah dan Rasul-Nya ity
lebih baik bagi kalian, mereka hal Itu menipakan asas yang
paling kokoh di dalam pemerintahan kalian, Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui daripada kalian tentang apa yang baik

UPAYA KAUM MUNAFIQ MANGHALAN GI MANUSIA: :

UNTUK MEN TAATI RASUL
(An-Nisa ; 60-63)
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{60). “Apabila kamu tidak memperhatikan orang rang yang

\

sebelumnya? Mereka hendat berhakim kepada thagut,
Ppadahal mereka telah diperintah mengingkari thagut ity
Dan  setan bermatsud menyesatkan  merekq (dengan)
Pperyesatan yang sejauh~jauhsiya. :

(61) “Apadila ditatatan kepada mereka: “Marilah yalian

' (tunduk) kepada hubum yang Allah telah turunkan dgy,

xepada hukum rasul”, niscaya kamu melikar orang-orang
mungjik menghalangi manusiq dengan sekuat-kuatnya dari
(mendékati) kamuy, : '

- perdamaian yang sempurna.

(63) ‘Mereka itu adala/z orang-ordng yang Allah mengetahui
@pa yang ada di dalam hati merete, Karena itu berpalinglah
kamu dari mereba dan berilah merekq pelajaran dan

- katakanlah kepada merelq Pperkataan yang berbekas pada

Jiva”,

. . . ) .
. \ . .
: h4




Perkataan yang kg digge K @2 adalaly

d itu terdapat di dajam
. 2P tempat, bahwg | -
me‘j;‘!alakannya dicela, seperti firman Allah sorwa'll*l-g 8 yeng
:i/’{/ e ! AT TP )';/'/ < A//'
oot oy @ B el N JSJQS“&_/;
. kdi‘kg;f’;f;"”fg ?aﬂ.g.kqﬁ}' nengatakan bapyg mereka
dernt T ak dl’wz a'zbarzgh‘tquz. Katakaniq:™ “Mena
avr Unanky, benar-benay kalian atqp dibangkitian » | 4
~Taghabun (64). 7. ' : st (s,

dan ﬁ!'man-Nya lagi:
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IRV VR .
GRGRH 2 7 2ol

. A AJ N ’ + A, 1 :!
TR e pdie g
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'th akanlab: o . R '

(tuhan} selasy Alak, mar ‘
o ain Alak maka merekq digay g B
§edz_asaan wzh‘xk menghilanglan bahaya »:':fz;z:”zwgm
' pula fnenuna‘a}zkannya", (Q'S; Al-Isra (17): 56).

* Keaniayazn yang banyal,
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1.?_;.&» :Sengajab@aiiﬁgdaﬁ menerima keputusanmu.

g L‘:..'-.\ : Kebaikan di dalam muamalsh antara orang-
orang yang ‘bersengkem. ' ’

%, " “f ' . . )
. L&.-:-}_;J : Penyatuan, mereka dan musuh-musuh mereka
dengan mengadakan perdamaian.
< pU  : Palinglanlah waahnya dari mereka
. o i

| r{i:,; - : Ingatlah mereka akan kebaikan dengan cara
[ ] : i TR ~
" yang menyentuh hati mereka.

. ¢z
QJA Y:,s :Perkataan yang bekasnya hendak kamu
tanamkan di dalam jiwa mereka,

 B. Pengertian umum

o Dalam ayat terdahulu All'ah SWT. mewajibkan kepada

* kaum mukminin supaya taat kepada Alizh dan RAsul-Nya. Di

dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang munafik
dan orang-orang yang berpenyakit di dalam hatinya tidak taat

* kepada Rasul dan tidak ridha dengan keputusannya, bahkan

mereka menginginkan keputusan dari selain beljau, ‘At-Tabrani

- meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Abu Barzah Al-Aslami adalah

tukang tenung, dia memutuskan perkara yang dipersengketakan
oleh orang-orang Yahudi. Kemudian berdatanganieh beberapa

- orang kaum ‘muslimin kepadanya untuk memecahkan perkara

Maka Allah SWT ' menurunkan ayat: “Apakah kamu tidak

. ‘memperhatikan orang-orang yang mengakn. dirinya telah
~ beriman kepada apa yang " ditunmkan kepadamu.... selain

penyelesaian yang baik den perdamaian yang sempurna’”.

—"
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Ibnu Yarir meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, antara seorang

Yahudi dengan seorang nmmafik telah terjadi persengketaan. -

. Orang Yahudi berkata: “Aku akan mengadukanmu kepada ahli
agamamu”, atau dia berkat: “Kepada Nabi”, karena dia
mengetahui bahwa belian tidak mengambil sogokkan di dalam

memutuskan perkara. Maka berselisihlah dua orang itu, -

kemudian sepakat untuk mendatangi tukang tenung di Juhainah.
Maka turunlah ayat ini. ‘

C. Penjelasan Kandungan Ayat

Perhatikantah, betapa anehnya orang-orang yang mengaku
bahwa mereka beriman kepadamu dan para Nabi sebelummu,
sedang mereka melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
tuntutan keimanan. Sebab, keimanan yang benar kepada Allah
dan Rasul-Nya memuntut pengalaman apa yang disyari’atkan
Allah melalui lisan Rasul itu. Sedangkan. meninggalkan

~ pengamalan, padahal kemampuan untuk itu ada, merupakan
" bukti bahwa keimanan tidak melekat dalam jiwa orang yang
mengakuinya. Lantas, bagaimana halnya dengan orang yang

mengamalkan hal yang bertentangan dengan apa yang telah - .

disyari’atkan Allah? Mereka adalsh orang-orang munafik,
karena mereka meninggalkanmu dan berhakim kepada sumber
keaniayaan dan kesesatan dari para tukeng tenung dan tukang
sulap - baik itu Abu Barzah Al-Aslami maupun Ka’ab bin Al-
Asyraf. Hal ity menunjukan bahwa keimanan tidak berbekas di
dalam jiwa mereka, melainkan hanya merupakan kata-kata yang
- mereka ueapkan dan tidak mengungkapkan isi hati mereka
- Bagaimana mungkin mereka mengakui beriman kepadamu,
sedangkan Kitabmu yang diturunkan mereka menyuruh mereka

~dan beriman kepada Allah, maka se

47

‘supaya kafir 'kepada sembahéu—sémbahan selain Allah an
Thagut, seperti firman Allah SWT- . o
P4 . ; VTR
} g L% % Jad 'y

el )P0, . L
s

A g g, o ‘/\ Yo s da
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“Dan sesungguhnya Kami telah men R |
o guius Rasul pagd,
I‘tap-f‘mp umat (untuk menyerukan); “Sembahlah Allah {fajaj
dan jauhilah Thagut” (An-Nahl (16):36).
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“Karena itu, barangsiapa yang ingkar kepada Thagut
‘ . : sungguhnya ia telgh
bezpegang‘kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak abay
putus”. (QS. Al-Bagarah (2): 256), ‘ :

‘Bagaimana muilgidn meréka meugakﬁ beriman ke »

‘ u ber; padamu
sedang mereka berhakim kepada sembahan-sembahan selain
A!Ifah‘ dan kepada Thagut? Lidah mereka mengaku-ngaky
beriman kepada Allah dan ‘3pa-apa yang diturunkan kepada

~ Rasul-Nya, sedang perbuatan mereka menuajukan kekufurannya

kepada Allah dan keimanann a
. . ya kepada Th :
mengutamakan hukumnya, ’ e

D. Berhaklm Kepada Para Dajjal

- Termasuk ke dalam golongan mereka adalah oran 0
R . 03 : raIl
yang menolak sedikit pun dari perintah Allah dag “Rasgu]-Nyi
adalah orang yang keluar dari Islam, baik penolakan ity kareng
ragy maupun karena murtad. Atas dagar ini, para sahabat
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'm,enghukmni murtad orang-orang yang tidak mengeluarkan
zakat, membunuh mereka dan menawan keturunan mereka. '

AN AV DA I AW PV
( erﬁiﬁu\uw‘.«\;p)
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Setan hendak memisahkan mereka jauh-jauh dari yang
hak. Karena jauhnya dari yang hak itu, maka mereka tidak
menemukan jalan yang menghubungkan mereka kepadan;a.

Ringkasnya, kewajiban kaum muslimin adalah tidak
menerima perkataan seorang pun dan tidak mengerjakan
pendapatnya tentang sesuatu yang ada hukumnya di dalam Kitab
Allsh atau sunnah Rasul saw. Sedangkan sesuaty yang tidak
mempunyai hukum di dalam keduanya, maka pengamalannya
didasarkan atas pendapit ulil amri, karena ia lebih dekat
kepada kemaslahatan.

E. Kaum ‘thaﬁk Menghalang-halangi Mamusia Untuk
Bertahkim Kepada Rasulullah saw. o

R RS B //‘../ N A A A WY A
Jo diy' v J L QNS (20 38 V5 )
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(15508 9 (350 N o A P
Jika dikatakan kepada orang yang mengaku-ngaku
beriman yang hendak berhakim kepada Thagut itn; “Marilah
kita mengamalkan apa yang diturunkan Allah di dalam Al-

" Qur’an dan menjadikannya sebagai hakim di dalam urusan kita.

serta tunduk kepada Rasul agar dia menetapkan urusan kita
dengan apa yang dikehendaki oleh Allah, niscaya kamu melihat
mereka dengan sengaja berpaling darimu dan tidak suka kepada
ketetapanmu. -

—
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wobel Ayat ini .'menguatkan apa yang dityjukan oleﬁ ayat
kepadma h nkm:mm kemlmaﬁlqm Orang-orang yang tidak suka
: y Allah dan hukufn Rasul-Nya, tetapi suka kepada
raslﬂamul o la;gut dan para pengikut hawa bafsu, Sebap bukum
pos i 1aq, pepgaduan dijelaskan sebenamya, se’dangkan
kadukum a;;e ai ‘bellau dengan undang-undangnya sendiri

angk. ia keliru karena kebodohan hakim tentang masalah

hukum ’
dakwaanafau kebodohannya untuk mencocokan hukum dengan

Ayat ini juga ménunjukan bahw
| Avat ir ! a orang berpaling de
;:ﬁggmm Alleh, apa lagi setelah hukem ity (igisen?lfjnn
keimanan dan kgmala}] ok da mm!a'ﬁk e
Fimanan danke-Islama ya tidak dapat dibenarkan,

‘-

Allah dan tidak suka bertiakin L. |
Alls . 1m kepadamu: “apab; '
ll::hwa perbuatan mereka. adalah mendustakan dilp(w;ii' t;{atlﬁvag
Rasadaanm im}?:gk mereka pilih, mereka berhakim kepad; selain
kérena ;b kekal; bahwa.mereka hampir ditimpa musibah
pe Auatan-perbt’xatan Ini dan sebangsanya yang telah
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(106) Dan mohoniap ampun kepada Allah, Sesungpup,
‘ , ‘ » All
Maha Pengampun lagi Mahg Penyayang, s dlah

Maka Siapakah yang akan mendebat Allah upityp (membela)
mereka pada, hari kiamat?  atay Siapakah yang  menjadi
Pelindung merepy (terhadap siksy Allah)?
: D.ar_fz barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiayqg
- dirinya, Kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya iq
mendapati Allgh Maha Pengampun lagi Mahg Penyayang,

N L€ L%, L e o . .
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{111) Bd?angsfapa yang méngeljakan dosa,  makq
sesungguhnya dia mengerjakannya untuk kemuduran dirinya
sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,

(112) Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atay
dosa kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu
kebohongan dan dosa yang nyata, ‘

(113) Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu, tentulah segolongan dari mereka telah bermaksud
untuk  menyesatkan. Tetapi  mereka tidai menyesatkan
melainkan  diringa  sendiri, dan mereka tidak dapat
memberikan’ mudarat sedikit pun_ kepadamu. Dan (juga
karena) Allah  telah menturunkan  Kitab dan  hilmah
kepadamu, dan telah mengajarkan padamu apa yang belum
kamu ketahui. Dan adalah Farunia Allah sangat besar
atasmu”, T :
)L Ay - ) :

3l £, F1 C; : dengan apa yang telah Allah
 beritahukan dan wahyukan
kepadamu, ,

? 7 v
kamu menentang mereka.

IR 0P
ul g _,J{I:E © mereka menghianati dirinya sendiri

dan membebaninya dengan apa yang

bertentangan dengan fitrah, sehingga

mendatangkan kepada mereka,
Vs . PSR )
A L=,<L‘ :  sangat menentang,
Y S ‘ . .
d.:—/{ V' . yang diserahi urusan untuk ‘menjaga

- dan memeliharanya sebagai wakil,
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: yang dimaksud di sini adalah apa
yang digunakan orang untuk

menjahati orang lain.

: sesuatu yang bahayanya khusus

mengenai si pelaku, seperti sumpah

yang bohong.

: permohonan ampunan dari Allah
dengan merasakan jeleknya dosa

dan bertaubat daripadanya.

: apa yang menarik manfaat dan

menolak bahaya.

: dosa.

. dosa yang tidak disangaja..

Sedangkan al-ismu apa yang dilakukan seseorang, sedangkan
dia mengetahui bahwa apa yang dilakukannya itu suatu dosa. -

LV4
dot

P

s

:  menuduhkan daﬁ -menyadadian dosa

itu kepada orang lain.

:  membebani dirinya supaya
menanggung,

: berbuat dusta kepada orang lain
~ dengan sesuatu yang
membingunglkan. :
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A. Pengertian Umum

di dalsm menegsldcannya

Tbmu Jarit 'meriwayatkar i ‘ .

. : yatkan dari Qatad ini
. ah, ayat-
o e e T b

dari | . an termasuk anggota Banj ! ' ‘
;1;:;1;!11-’1 ba_;upbesx pamannya yang dititiplan padzmyl iafg}z]na:l%
uduhkan pencurian ity terhadap seorang Yahudi. Zaid i
Samin, yang e 0 rang Yahudi, Zaid bin
amin, pemzh PU mereka Orang Yahudj ;
;:}nquan. datang _kepada’ Nabi saw. Ketika kamnnya,g udlB "
ar melihat hal jty, mepeka segera datang kepada Nabi éaaxgl

untuk memberikan yzyr temannya. Nabi saw, pun hampir

Ienerina uzimya itu. Sehingga Allah WST menurunkan ayat:

B. Penjelasan Kandungan Ayat
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melekat di dalam jiwa kaliam, Menegakkan keadilan bisa

dilakukan dalam memerintzh umat manusia bagi orang yang -

diangkat oleh sultan sebagai wali atan dijadikan sebagai hakim
oleh orang-orang untuk memutuskan perkara-perkara mereka.
Bisa pula dilakukan di ~dalam pekerjaan lain, seperti
menegakkan kewajiban persamaan antara para istri dan anak-
anak. Sekiranya kaum Muslimin mengikuti petunjuk Al-Qur’an,

tentulah mereka menjadi ummat yang paling adil dan bisa

menegakkan keadilan. Pada masa-masa yang telah silam,
ketika mereka mengikuti petunjuk Al-Qur’an, keadaan mereka
memang demikian. Akan tetapi kemudian mereka digantikan
oleh suatu generasi yang membuang petunjuk itu, sehingga
mereka dijadikan perumpamaan bahwa pemerintah mereka
adalah pemerintah yang zhalim, dan keadaan mereka adalah
keadaan yang buruk, '

o Kewajiban Menegakkan Kebenaran dan Keadilan di
Dalam Memberikan Kesaksjan

A R 2 AP PR
CEP T LTS 5

Jadilah kalian orang-orang yang memberikan kesaksian

karena Allah Ta'ala, seperti dengan jalan  memeriksa -

kebenaran yang diridhai oleh Allsh dan memerintahkannya
tanpa pilih kasih terhadap seseorang, meski kesaksian itu
merugikan kalian sendiri, seperti dengan kesaksian ity
ditetapkan bahwa kalian bersalah atan kebenaran orang lain
mfmgﬁljan k/aiian;/ ) / . )
AN R F<e - 3‘5"/:/‘{.{,'9"// :
SRezleOR g L STy
| ey
"ol )

—

-7

A t‘Baratzgsiapa Imenetapkan suaty kebenaran ats g rinva
sendiri, sesungguhn ya dia telah memberifan kesaksian ya;zg
merugikan  dirinyg Sendiri. Karenq, kesaksian adalah
menampakian kebenaray, » ~

Atau, meskipun merugikan keduz orang fua dan orang-
orang yang paling dekat kepada kalian, seperti anak-anak dap
saudarg—sau_dara kalian, Sebab, bukaniah kebaktian kepada
k.edua orang tua, dan bukan pula mengadakan hubungan
sx!afun'alum,’ Jika mereka ditolong dengan cara yang tidak
benar, yakni dé@an,menyimpangkan kesaksian dari l'nereka.'
Kebaktian kepada dua orang tua dan hubungan silaturrahmj

Tidak diragukan lagj, kehidupan ini adaap, gias. Orang-

orang yang saling menolong di dalam kezhaliman dar merusak

kerusakan yang bahayanya mengancam masyarakat,

VRN TN N D »
ey 573006 ARSI S G
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saudaranya yang telah mati. Karena anak yang didakwa itu, kata
mereka telah berlainan sukunya, telah orang lain.

Alhasil apa yang kita kemukakan ini hanyalah contoh-
contoh belaka dari perbuatan memakan harta kamo di antara
kamu dengan jalan batil dan memakan harta benda manusia
dengan dosa. Maka apabila jiwa kita telah kita penuhi dengan

‘takwa, kita sudahlah dapat menimbang dengan perasaan yang

halus mana pencaharian yang halal dan mana yang batil. Itulah
‘sebabnya, maka mata hati janganlah ditujukan kepada harta

benda itu saja, tetapi ditujukanlah terlebih dahulu kepada yang

memberikan anugerah harta itu, yaitu Allah. Dan di samping itu
tanamkanlah perasasn bahwasanya silaturahmi sesama mausia
Jauh lebih tinggi nilainya daripada harta benda yang sebentar
bisa punah. Apatah lagi tiap-tiap harta yang didapat dengan
jalan tidak benar itu amatlah panasnya dalam tangan, membawa

gelisah diri dan menghilangkan ketelantaran yang telah amat

miskin, kosong dan selalu merasa puas. Ada yang hilang dari
dalam diri, tetapi tidak tahu apa yang hilang itu. o
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DARI HAL HILAL DAN TANYAKANLAH SESUATU |
o PADA AHLINYA .
(Al-Bagarah ; 189)

&‘,?‘o o 2 ‘ff,u . PR
>3 o o b AVl o g il e
o T 5 Ls:,,gli o el 1506 ubj\ff 3

A e pa . Rg E—, £ . ss , 23 &£ .
re=ld AT a8 ol S =, ol &
e

| | B

(189) Mere'ka bertanya  kepadamu tentang bulan sabit.

Katakanlah:' "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji: dan bukanlah kebajikan

‘memasuki  rumah-rumah  dari belakangnya, akan tetapi

kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan
masuklah ke rumah-rumah ity dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah -agar kamu beruntung.

A.Sebab Turunnya Ayat

Dalam beberapa riwayat ada tersebut bahwa beberapa orang
sahabat Nabi saw. datang bertanya kepada beliau tentang hilal,
yaitu bulan sabit sejak hari permulaan bulan sampai kira-kira
hari ketujuh. Menurut riwayat Ibnu Asakir dari Tbnu Abbas,
meskipun sanad Haditsnya dhaif yang datang bertanya ity
ialah Mu'az bin Jabal, sahabat Anshar yang terkenal dan
Tsalabah bin Usman, Mereka bertanya: "Wahai utusan Allah,
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mengapa bulan sabiit itu terbit dan naik mula-mula sangat
halusnya. Laksana benang, kemudian jadi bertambah besar dan
lama-kelamaan jadi penuh (purnama), kemudian surut lagi dan
kurang lagi sampai kecil pula sebagai keadaan semula, tidak
tetap diam satu keadaan saja?”

Abd. bin Humaid dan Ibnu Jarir membawakan. pula
‘riwayat semacam ini yang mereka terima dari qatadah, tetapi
tidak mereka sebutkan siapa nama orang-orang yang bertanya
itu. Tonu Abi Hatim membawakan riwayat semacam itu pula’
yang diterima dari Abul Aliyah. Demikian juga safu_riwayal
Tbnu Jarir yang diterima dari ar-Rabi’ bin Anas. Maka untuk
menjawab pertanyaan ‘yang bertanya itu datanglah ayat ini:
“Mereka bertanya kepada engkau dari hal sabit. Katakanlah:
“Dia itu adalah waktu-wakty yang ditentukan untuk manusia dan
(untuk) haji” (pangkal ayat 189).

Dapat dilihat di sini bahwa duduk pertanyaan lain, tetapi
dijawab Nabi saw, lain pula. Mereka menanyakan mengapa
bulan begitu, bukan menanyakan apa faedah yang kita ambil
dari keadaan bulan yang demikian, Ahli ilmu Balaghah
menyatakan bahwa jabatan itu dipimpin dan dijuruskan kepada

hasil yang berfaedah dan sesua denan kedudukan belia sebagai.

~Utusan Tuhan membimbing dan membawa petunjuk agama.
Sebab tidaklah pantas atau tidak pada tempatnya jika kepada

Nabi ditanyakan apa sebab bulan ity mula-mula halus keci]

laksana benang, lama-lama besar jadi purnama, akhimya
kembali kecil dan halus [agi sebagai semula Mengapa tidak
tefap saja begitn. Menjawab pertanyaan yang seperti tiu

bukanlah kewajiban Nabi. Nabi bukan ahli ilmu falak, Sebab -

- itu beliau berikanlah jawaban yang sesuai dengan kewajiban
beliau sebagai Rasul, sehingga ke sanalzh perhatian yang
bertanya dibawa. Maka beliau katakan bahwasanya bulan terbit
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dengan keadaan yang demikian "jty membawa nikmat yang

penting sekali bagi kita. Bulan sabit adalah untuk menentykag

bercerai. Dengan bulan demikian manusia dapat menentukag
berapa purnama perempuan telal; mengandung

dapat dltepuﬂ<aﬂi puasa, sampai kepada wakty hari raya dan
mengeluarkan zakat sekal; setahun, sampaj kepada wakny
mengerjakan haji.

| “Kemuc_han datanglah sambungan ayat: “Dgy tidaklah
kwbajikan ity bahwa kamu' masuk ke rumah kamu  dari
belakangnyq, tetapi yang kebajikan idah berangsiapa yang
takwa”, Me.m}rut penafSiran dari penafsir Aby; Ubaidah bahwa

. Tetapi menurut Bukhari dan beberapa perawi hadita yang
lain, yang mereka terima dari Al-Baraa, di zamap Jahiliyah
kalau orang-orang itu naik haji, kalay pekerjaan haji belum
selesa%, mereka selalu masuk dar pinty belakang, suaty hal
yang .t:dakr perlu dan tidak berasal dari manasik ajaran nabj
Ibrah:m: Maka yang penting bukanlah menambah aturan haji
safu lagi, pulang ke rumah melaly; pintu belakang. Yang penting
}alah menjaga takwa hati kepada Allah dajam mengerjakn
tbadat itu. Selanjutnya Tuhan bersabda: “Datanglah ke rumah-
rumah dari pintu-pintunya dan takwalah kepada Aliah,

supaya kanu beroleh kejayaan” (akhir ayat 189)

-

[
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3. Ikhtisar Kandungan Ayat

Deari sini tentu kitak tidak akan ragu lagi bahwasanya
Rasul saw. sekali-kali tidakiah mencegah ummatnya
mempelajari apa sebab lama bersedih atas ity “Katakanlah
Dia ity adalah satu gangguan” Artinya, di hari-hari
perempuan itu sedang berhaidh, terganggulah keadaanya yang
biaga atay kotorlah keadaanya pada waktu itw”Sebab ity
hendaklah kamu menjauhi perempuan-perempuan seketika
dia berhaidh, dan jangan mereka didekati, sehingga mereka
telah bersih”. Menjauhi dan Jangan mendekati, yang dimaksud
di disini bukanlah supaya laki-laki benar-benar menjanh,
sehingga sampai berpisah tempat. Al-Qur’an selalu memakai
kata-kata yang halus berkenaan dengan persetubuhan. Sebagai
pernah kita lihat seketika menerangkan keadaan suami istri
seketika puasa. Di akhir ayat Tuhan mengatakan, sebagai kita
ketahui: “Jru adalah batas-batas Allah, maka Janganlah kamu

dekati akan dia”. Pendeknya, Jangan sampai karena.berdekat- _

dekat juga, syahwat tidak tertahan; lalu ditangsungkan iuga
persetubuhan. Padahal dia sedang dalam gangguan. - .
Pendeknya fanganlah sampai terjadi sebab-sebab yang
akan membawa bersetubuh pada waktu dia dalam berhaidh itu.
“Maka apabila mereka telah brsuci, maka boleh kamu
menghampiri mereka sebagaimana yang telah diperintahkan
Allah kepada kamu”. Disebut baru boleh didekati, setelah dia
bersih. Artinya darah haidh tidak keluar lagi, yaitu setelah
berlaku enam atan tujuh hari pada umumnya. Sebab ada juga
berlebih sedikit dan ada juga yang berkurang. Maka apabila
dia telah bersuci, yaitu mandi, bolehiah kamu menghampiri dia,
sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada kamu. Mula-
mula dikatakan apbila dia telah bersili, sebab bersih dari haidh
it bukanlah atag - kemanannya  sendiri, - sebagaimana
berhaidhpun bukanlah diaturnya sendiri. kemudian dikatakan

—
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apabila dia telsh bersuci, sebab pergi- mandi adalah atas
kehendaknya . sendiri. Maka kalau sudah bersih dan suci,
berbuatlah sebagaimana lazinmya suami istri, "dekatilah"
dia. "Sesuungguhnya Allah suka kepada orang yang bertaubar”
Yaitu memohon ampun kepada Allah, karena barangkali pernah
terlanjur bersetubuh ketika dia dalam haidh, sebab hanva berdua
saja yang tahu. "Dan suka (pula) kepada orang-orang yang
bersuci"(Akhir ayat 222).

Dengan jawaban ini tertolak kemusykilan bahwa di wakty
haid perempuan itu adalah najis, tidak boleh didekati. Tempat
tidurnya mesti dipisah jauh dan segala yang disentuhnya menjadi
najis, sebagai peraturan yang dipegang orang Yahudi ity
Keadaan pribadi Seorang perempuan menurut ayat ini, seketika

. dia berhaid bukanlah najis, malahan (maaf) bercium-ciuman
- tidak dilarang, Karena dia tidak najis, cuma setubuh Jjangan

sebab di waktu haid tengah ada pembersihan dalam rahimnya
buat sedia lagi menerima sesudah haid.
Kemudian datang lagi ayat lebih menjelaskan:

"Istri-istri itu adalah sawah ladang bagi kamy” (pangkal
ayat 223). Sawah ladang tempat kamu menanam benihmu,
menyambung keturunan manusia, untuk lebih meresapkan lagi
bahwa istri itu adalah sawah ladang tempat kamu menanam
benih, bacalah 72 dari surat an-Nahi di bawah ini:
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“Dan Allah telah menjadikan untuk kamu dari dirimu
sendiri, jodoh-jodoh, dan Dia Jadikan dari istri-istri kamu
itu anak-anak cucu-~cucu. Dan diberikan-Nya kamu rizki dari
barang-barang yang baik apakah dengan yang batil mereka
hendak percaya dan daripada nikmat Allah mereka hendak
kafir?” ‘

Pandanglah dia sebagai dirimn sendiri, adsksh diri
sendiri akan disakiti? Istrimu adalah sawah ladang tempat
kamu menyebar benih. “Maka datangilah sawah ladangmu itw
sebagaimana kamu kehendaki”, Niscaya awak dengan sawah
ladang awak masuk ladang apabila awak suka menanamkan
benih di sawah apabila kita mau. Jalannya sudah terang, pintu
masuk sudah terbuka. Dan tentu. saja ketika musim panas terik

orang menanam benihaya karena ity hanya membuang-
membuang benih dan merusak sawah: “Dan bersedialah untuk

dirimu”, artinya sejak kamu masih mencari istri selalu
diperingatkan di ayat sebelumnya, yaitu dari keluarga yang
beriman beragama, hendaklah diperhatikan pula yaitu dari
keluarga yang subur yang biasa melahirkan banyak anak, sebab
sawah ladang adalah harapan menyebar benih dan mengambil
hasil, beranak dan bercucu berketurunan, Sebab syahwat faraj
(kelamin) ditakdirkan Allah pada manusia bukanlah unfuk adil’
- melepaskan syahwat saja “laksana meminum segelas air”
melainkan ialah untuk menurunkan vmat manusia. Sebab itu
ditekankan pada sambungan ayat: “Dan tabwalah kepada
Allak”, sehingga mani tidak dibuang-buang seketika istri
berkain kotor. “Dan ketahuilak bahviasanya kamu akan
menjumpai-Nya kelak”, untuk mempertanggungjawabkannya
bagaimana caranya kamu membangunkan rumah tangga, adakah

‘hanya semata-mata karena hawa nafsy ataukah benar-benar

. "hendak menegakkan kebahagiaan dan taat kepada Allah: “Dan
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khabar gembiraloh untuk orang-orang yang beriman" (ujung
ayat 223), '
Bertemulah beberpa ayat dalam Al-Quran bahwasanya,
suami istri yang lama taatnya kepada Allah akan dipertemukan
dan diserumahkan juga akhirnya kelak di dalam Syurga Jannah

- al-Naim. Dan bertemu pula di dalam surat al-Mu'min (40) ayat

8, bahwasanya di saat sekarang inipun malaikat-malaikat yang
memikul Arsy Tuhan senantiasa, mendoakan semoga orang-
orang yang beriman itu diampuni dosanya, diberi rahmat dan
dipertemukan kembali dengan istri-istri mereka dan anak-anak
mereka di dalam syurga,

Demilkian juga di dalam surat ar-Ra'dy (13) ayat 23 dan
beberapa dyat pada surat-surat lain. Injlah khabar gembira bagi
mereka,

BERSUMPAH
(Al-Baqarah : 224-225)
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(224) Jangahlah kamu jodikan (nama) Allah daiam sumpahmu
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan.

- mengadakan ishlah di antara manusia. dan Allah  Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui,

e ————
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“Dan Allah telah menjadikan untuk kamu dar dirimu
sendiri, jodoh-jodoh, dan Dia jadikan dari istri-istri kamu
itu anak-anak cucu-cucu. Dan diberikan-Nya kamu rizki dari
barang-barang yang baik.apakah dengan yang batil mereka
hendak percaya dan daripada nikmat Allah mereka hendak
kafir?” . . ' '

Pandanglah dia sebagai dirimu sendiri, adakah diri
sendiri akan disakiti? Istrimu adalah sawah ladang tempat

kamu menyebar benih. “Maka datangilah sawah ladangmu itu
 sebagaimana kamu kehendaki”. Niscaya awak dengas sawah
ladang awak masuk ladang apabila awak suka menanamkan

benih di sawah apabila kita mau, Jalannya sudah terang, pintu o

masuk sudah terbuka. Dan tentu saja ketika musim panas terik
orang menanam benihnya karena itu hanya membuang-
membuang benih dan merusak sawah: “Dan bersedialah untuk

dirimu”, artinya sejak kamu masih mencari istri selaly

diperingatkan di ayat sebelumnya, yaitu dari keluarga yang
beriman beragama, hendaklah diperhatikan pula yaitu dari
keluarga yang subur yang biasa melahirkan banyak anak, sebab
sawah ladang adalah harapan menyebar benih dan mengambil
hasil, beranak dan bercucu berketurunan, Sebab syahwat faraj

(kelamin) ditakdirkan Allah pada manusia bukanlah untuk adil

- melepaskan syahwat saja “laksana meminum segelas air”
melainkan ialah untuk menurinkan wmat manusia, Sebab ity
ditekankan pada sambungan ayat: “Dan takwalah kepada
Allak™, sehingga mani tidak dibuang-buang seketika istri
berkain kotor. “Dan ketahuilah bahviasanya kamu akan

menjumpai-Nya kelak”, untuk mempertanggungjawabkannya

bagaimana caranya kamu membangunkan rumah tangga, adakah
- hanya semata-mata karena hawa nafsy ataukah benar-benar
“hendak menegakkan kebahagiaan dan taat kepada, Allzh: “Dax
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khabar gembiralah untuk orang-orang yang beriman” (ujung
ayat 223), '

Bertemulah beberpa ayat dalam Al-Qur'an bahwasanya,
suami istri yang lama taatnya kepada Allah akan dipertemukan
dan diserumahkan juga akhirnya kelak di dalam Syurga Jannah
al-Naim. Dan bertemu pula di dalam surat al-Mu'min (40) ayat
8, bahwasanya di saat sekarang inipun malaikat-malaikat yang
memikul Arsy Tuhan senantiasa, mendoakan semoga orang-
orang yang beriman itu diampuni dosanya, diberi rahmat dan
dipertemukan kembali dengan istri-istri mereka dan anak-anak
mereka di dalam syurga.

Demilkian juga di dalam surat ar-Ra'dy (13) ayat 23 dan
beberapa ayat pada surat-surat lain. Inilah khabar gembira bagi
mereka,

BERSUMPAH
(Al-Bagarah : 224-225)
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(224) Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu
sebagai penghalang wuntuk berbuat kebajikan, bertakwa dan.

. mengadakan ishlah di antara manusia. den Allah  Maha

mendengar lagi Maha Mengetahui,

[
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. v Menurut Abu Hurgirah sumpah laghwi ity jalah bersumpah

(23) Tidaklah diperhitungkan oleh Allah apa ying sia-sia - - untuk memastikan balhwa yang akan kejadian talah begini,

p(zd:a sumpah kamu, tetapi akan diperhitunglkan kamu oleh Tetapi kemudian sete)ah sampai .wakhmya, maka kejadian ity

" apa yang diusahakan dia oleh hati kamu, - sedang Allak . ~beweda-d¢ngun.ymg telah dipastikan Itupun termasuk sumpap

eha P un lagi Maha Penyayang. laghwi, L ) )
adalah Maha Pengamp ¢ Menurut nwayat yang lain dari Ibnu, Abbas, sumpah
laghwi ialah sumpah seseoranig seketika dia sangat marah

A. Sebabh Turunnya Ayat ' Pendapatnya itu dianyt Juga oleh Thawus dag Makhul. Menurut

Menurut riwayat daripada an-Nasai dan Ibnu Majah, akan berbuat maksiat Pendapat. inipun diterima dar; Said bin
bahwa seorang sahabat Rasul saw. bemnama Malik ,AI:‘ Mausyyab dan Abu Bakar bin Ab durahman dan Abdyljal bi
Jusammiy mengatakan kepada beliau, bahwa pada suatu hari Zubair dari saudaranya Urwah, Seumpama kalay orane yang
datang kepadanya anak sandara ayahnya (sepupunya). Maka . bersumpah bahwa dia akan meminum khama;, atau bersumpah
diapun bersumpah tidak akag memberikar; apa-apa kepada hendak rnemutuskan silaturahm;,
saudara sepupunya itu dan tidak pula hendak menghubungkan | Menurut Zaid big Aslam, sumpal; | aghwi ialah sumpah
silaturahmi lagi dengan dia Lalu berkata Rasul saw. seseorang atas dirinya sendiri, seumparma g berkata: “Biarlah
kepadanya: “Hendaklzh engkan segera bayar kafarah _ ~ -Allah membutakan mataku atar “Biarlah Allzh melicig.
sumpahmu”, ) tandaskan hartaku”, atay seorang berkata: “Biarlah aky jadi

' Kemudian datanglah lanjutan peraturan Allah lagi Yahudi, atay biar akau jadi musyrik”. Namun ia tidak
berkenaan dengan sumpah:”Tidablah diperhitungkan oleh mengerjakan demikian, atay tidak pernah berbuat begitu.
Allah apa yang sia-sia pada sumpah karmy” (awal ayat 225).

: Dari . segala macam  penafsiran  ipj dapatlah kita
'Di sini terdapat kata laghwi, yang di dalam . simpulkan bahwasanya, o

terjemahannya kita artikan sia-sia Menurut arti ‘yang biasa kalah, sehinggz dia bers,
laghwi ialah kata-kata terlanjur atan kata-kata yang tidak ' sumpahnya itu tidaklah dimakam hukum. Misalnya kata seorang
diperhitungkan masak-masak. Beroakap-calap asal bercakap - yagn- sangat . margh kepad aanak kandungnya: “Demj Alalh
s@ja. Maka dalam hal ini ahli-ahli tafsir yang mu'tabar felah - olal hari ini engla tidak akan saya bery belanja lagi”
i poorbagai pendapal. Menurt Toru Abbss dan Sunpal was marh i ipandang g s g o
Aisyah dan sebagian ahli tafsir, arti Jaghwidi disini ialah ka}ta , . orang yang menjatuhkan tal g kepada istringa 4 ko
terbiasa yang diucapkan orang sekedar menguatkan kata saja, v sedang sanga marah
misalnya Tidakt Demi Allah! atay memang begity kal{zya,! Di akhir ayat Tuban berssp da: “Sedang Alah adala

" Demi Allah. Di dalam percakapan sehari-hari, dengan tidak Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (ayat 225). Denga
maksud hati sebegai bersumpah. . sabda Tuhanbahwa sumpah yang laghwi ity bisg diampuni,

| Menurut Al-Maruzi, begitulzh arti laghwi pada sumpah sebab Tuhan Maha Pengampun dan Penyayang, sudah mendapat
ity, yang telah sama pendapat-pendapat ulama-ulama atasnya. , . v .

——

Teng yang sedang sangat marah dan
umpah memaks; nama Allah, maka




kesan yang halus sekali, bahwa sumpah yang laghwi itupun

tercela juga. Kalau dapat hendaklah kita mengelalkan diri-

daripada berbuat demikian, meskipun tidak' akan membayar -

kaffarah. Di dalam surat Al-Mu'minun ayat 3 diterangkan

bahwa setengah dari sebab kemenangan yang akan dicapai oleh

orang yang beriman, ialah apabila mereka suka berpaling dari

segala perkataan yang laghwi, tidak ada faedahnya vang sia-
- sia, -

Mermrang sudah menjadi kebiasaan setengah orang,
terutama bangsa yang memakai bahasa Arab, menguatkan kata
dengan wallahi ataw tallahi dan billahi, bukan bermaksud
duntuk bersumpah. Misalnya orang bertanya apa kabar si anu,

- dia menjawab Khair Wallahi (Dia dalam baik, Demi Allah!). =~ °

Atau dia berkata terialu lelah: Ana ta ban, Wallahi (Saya amat
lelah, Demi Allah!). Dan orang bertanya: Apa betul ada
pencuri mencoba masuk rumzh saudara semalam!. Dia
menjawab: Es, Wallah! (Benar, Demi Allah). '

- Orang Islam Indonesia yang tidak terbiasa atau tidak
mempunyai kalimat Wallah untuk menguatkan kata dan hanya
untuk bersumpah saja, apabila mulai bergaul dengan orang
Arab, kerapkali merasa terkejut dan menuduh: orang Arab

mempermudah nama Allah dan sumpah. Padahal bagi mereka

hal itu bukan sengaja untuk sumpah, hanya penguat kata saja
* Rupanya karena ini telah kebiasaan lama dan bukan sengaja

bersumpah, tidaklah dia ditarik oleh Tuhan. Sumpah yang
ditarik dan diperhitungkan, ialah sumpah yang datang dari hati

atau sebagai disebut dalam ayat “diusahakan oleh hati”.

Sumpah sebenarnya sumpah yang wajib dikuatkan dengan nama

Allah, sumpah yang demikianlah yang dikenakan kaffarah kalau

hendak dibatalkan sebagaimana yang terkandung dalam surat
~ al-Maidah.

Untuk penafsiran kedua ayat ini baik ayat. 224 yang.

melarang  kita jadikan Allah - jadi sasaran  sumpah,

Jangantah kamu jadikan Allah peng

—
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ataupenghalang berbuat baik dan ayat 2256 i
ampun orang yang terlanjur kata bersumpah yaﬁzniug;nmg:?
‘ han: baiklah kita jadikan Pegangan perkataan Imam Syaﬁ’il
Beliay berkata: “Aly tidak pernah memakaj sumpah, baik pad ,
yang benar ataupun pada yang dusta”, ’ Pt
. .Kalau' kita tiru"pula kebiasaag oran,
diberi maaf oleh al-Qur’an karena terge

akan kd‘iperingan-ringan saja, sehingga turun mu '
kealpaan kita, Hendaknya Janganiah sampaj kit[;m iaénl;zgﬁ?
nyebu.t nama Allah dan 'bersmnpah—sumpah dalam hal yane
sekecxl 4papun, K,adang~kadangv hanya dlaam pexi;ari
Ix(nenguatkag Suafu  perkara kecil, sehingga  lama-lamg
egercayaan orang kgpada kita pun menyadi luntur, karens
B g et im0 e i ey
va kita seor. ' '
mudah‘ bersumpah seperti inilah ya@mcigag:f] 1;??2;;&19“?118
sebagai pertanda darj orang kafir, sebagai tersebut dj dal:rnxi
surah al-Qalam (surah 68 ayat 10). “Day Jjanganlah Jramy

turuti tiap-tiap oy, v .
hina™, ¥-iap orang yarg suka ber sumpak yang rendah

; ) Di d_alam ayat yang tengah kita tafsirkag ini, kita bertemy
engankalimat urdhatan, yang mempunyai dua arti. Pertam
Penghalang, kedua, Sasaran. Menurut artj h

Yyang menghalangi kamu berbyat kebajikan dan b 1 dan
mendamaikan d antara manusig - : o Perdlovalah dan
Sebagaimana  kitg maklumi  sumpa} 1§

- 3 . . by pa}l adala}]
perjanjian yang dlteguh!;an dengan memakai namg AsIlIl:it:u

Kitapun bisa bersumpah hendajc menghentikan suaty pekerjaan
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ataupun mengerjakannya. Ada orang yang dengan memakaj
nama Allah, berjanji tidak akan menolong si amu. Sebagaimana
pernah terjadi pada Sayidina Aby Bakar sendiri, beliau pernah
bersumpah, “Dem;i Allah”, aku tidak lagi akan memberikan

bantnan kepada si Misthah, Karena si Misthah in; vang

hidupnya sejak pindah dari Makkah ke Madinnah adalah
dibantu oleh Abuy Bakar, seketika orang-orang munafik
membuat fitnah bahwa Si Aisyah berlaky serong dengan
pemuda bernama Shafwan, maka si Misthah inipun telah turut
menyebar-nyebarkan fitnah it pula, ‘maka kemudian sefelah
turun ayat Allah tnembersihkan Aisyah dari noda yang busuk
itu, Abu Bakar tidak lagi akan memberikan bantuannya kepada
s1 Misthah patut dia berlaky demikian terhadap si Misthah ‘yang
selama "ini telah mendapat banfuan daripadanya. Lantaran
teguran ayat itu, Abu Bakar telah membayar kaffarat atas
sumpahnya yang telah terlanjur itu, '
Dalam hal ini Abu Bakar telah menjadikan nama Allah

mengambil nama Allah menjadi penghalang bagi dirinya untuk
berbuat baik atan untuk menegakkan takwa, karena segala
- kebajikan yang kita kerjakan tujuan kita adalah supaya dia
menjadi jalan untuk memperkokoh ketakwazan kepada Allah.
Arti kedua dari urdhatan ialah sasaran atan alamat

pembidikan ketika belajar memanah dan menembak, sehingga

selurth mata dan perhatian ditujukan ke sana. Maka apabila
Allah telah dijadikan “sagarag® sumpah artinya jalgh

mempermudah-mudah kebesaran Allah untyl memperkuat suaty

sumpah. Inipun perbuatan yang tidak layak.

Tbnu Abbas menafsirkan maksud ayat ialah supaya-kamy

Jangan mengambil nama Allah menjadi dasar bersumpah tidak
akan mengerjakan yang baik, Yaity seorang karib kerabatys
Alau tidak hendak memberikan sedekah atay bersumpah tidak
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akan mendamaikan di antara dya orang yang berselisih dan
semuanya’ ity dikuatkannya sumpah. Berdasarkan tafsiran-

tafsiran ini, maka kitg artikanlah buny; ayat 224 sebagai

tersebut di atas; “Dag Janganlah kamy Jadikan Allzh sebagai

penghalangan bagi sumpah kamu, (yang menghalngi kamy)-

manusia” (pangkal ayat 224), -

Menurut suaty riwayat dari Ibnu Abj Hatim yang diterima
dari Atha’ bahwa seorang laki-laki datang kepada Aisyah ra,
orang ity berkata: “Saya bernazar bahwag sava tidak akan
bercakap-cakap dengan si Pulan, kalay aly bercakap dengan
dia, maka sekaliay budak-budak akan merdeka, dan segala
harta bendaku akan aku jadikan beban bLuat- menutupi (aky
belikan pakaian) bagi Ka’bah”, Mendengar nazar yang ganjil
itu, Aisyah berkata Padanya: “Janganlah engkau lanjutkan
sumpzh atau nazar demikiag, Janganlah engkau jadikan yang
demikian akan sebab merdeka budak-budakmu dan Jjadikan
harta-bendamu akan Jadi pakaian Ka’bah, sebab cara yang
demikian telah dilarang Allah dengan ayat. Dan janganlah kamy
Jjadikan Allah Jadi penghalang dari sumpahmu, sebab ity
hendakiah segera engkan bayar kaffarah darj sumpahmu ity”.

anu rmasih bercokol di sang”. Ataw; “Demi Allah, biar sj ang

dan si Fulan itu berkelah; teruis menerus namun aky tidak akan

mendamaikan mereka”, Maka sumpah-sumpah seperti ini, yang

menjadi Allah jadi penghalang dari suaty perbuatan yang baik

atau menjadikan Allah Sasaran sumpah, amatlah djcelq oleh .
Tuhan dan di ujung ayat, Tuhan berfirman: “Dan Allah adalah

Maha Mendengar lagj Maha Mengetahui (wjung ayat 224),

[
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‘Allah mendengar perkataan-perkataan yang terlanjur itu,
iebab nama-Nya, Allah telah dijadikan penghalang atau
iasaran dan Allah pun mengetalmi bahwa perbuatan - dan
rercakapan yang demikian adalah timbul; dari kekurang adab
wepada Allah yang tiada pantas bagi seorang yang beriman,

Maka bersabdalah Rasulullah saw. berkenaan dengan sumpah-

sumpzh semacam itu: .
- £ "/;/ LI WA /7/ VAP R P
] -‘ ] . “, e £/ . 4 . -
g s Qc‘x s G e de Gla

vsar .',/ 33 /\"’{/‘)

(A, G ) L s 2 S aals

R

“Barangsiapa  yang bersumpah  atas  suatu

persumpahan, lalu dilihatnya ada hal yang lebik dari itu,
hendaklah dia bayar kaffarat sumpahnya” (Diriwayatkan
Bukhari dan Muslim). : ’ : ‘

Dikuatkan lagi oleh sabda-sabda beliay yang lain, di.
antaranya 1alah sabdanya: T y
4 Lo.v V2 N2 P ML (i s 7%
NRIPCPOT A MV L by 8%
b b w0 s i Kol
“Tidak ada nazar dan tidak ada sumpah pada perkara
yang tidak dikuasai oleh anak adam dan tidak pula dalam hal
yang maksiat kepada Allah dan tidak pula dalam hal yang
memiutuskan silaturahmi” (Diriwagatkan oleh Abu Daud, Ibnu
Majah dan Imam Ahmad). v o

Misal perkara yang tidak dapat dikuasai oleh anak Adam |

talah bersumpah akan berangkat meningalkan kota kediaman
dan berpindah ke negeri lain besok Jugal Sebab hari besok
bukanlah kepastian manusia, melainkan ketentuan Allah;
melainkan katakan sajalah “Tnsya Aljah?. '

—
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Atau bersumpah dalam hal maksiat, misalnya: "Demi
Allah, sebelum aku dapat berzina dengan perempuan itu,
belumlah aku akan bertaubat, '

Misalnya yang ketiga bersumpah  memutuskan
silahirahmi "Demi Allah", aku tidak bertegur sapa dengan si
anti, dan lain sebagainya, Segala, sumpah seperti ini adalah
sangat tidak disetujui oleh syara’, namun orang yang terlanjur
bersumpah jahat ini, tetap haram mengerjakan pekerjaan yang
tercela itu, dan tetap wajib membayar kaffarat sumpahnya. Dan
di sini kita mendapat pelajaran bahwa Nama Allah tidak boleh
kita jadikan sasaran untuk bersumpah.

MENUDUH WANITA-WANITA MUHSHANAH
(An-Nur : 4-5)

,-,/{ “,,’f " iz 9’ ey, b ed E - .{

Ak aph 13 a7 8 canali o0 L

€ E Z . - P /, //”f - z 2 -7
l/ ‘ aAlE ;;1 ‘M (9 3-.\1.7- ug.;’_J M) S

- Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik

(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, Maka deralah mereka (vang menuduh ity) delapan puluh
kali dera, dan janganiah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya, dan mereka Itulah orang-orang yang fasik.

Kecuali  orang-orang yang  bertaubat sesudah itu dan
memperbaiki . (dirinya), Maka Sesungguhnya  Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. .

[
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Allah swt, Berfirman yang artinya;

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita
 yang baik (berbuat zina) dan mereka tidak

membawa - empat orang saksi, maka deralah.

mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali

dera dan janganlah kamu terimg kesaksian

mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah

orang-orang yang fasik”, .

“Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah

ity dan  memperbaiki (dirinya),  maka

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang”. (QS. an-Nur: 4-5),

S SebAab Turunya Ayat

Sebagian kaum mufassirin berpendapat bahwa ayat
jadzaf’ (ayat 4-5) tersebut turun sehubungan dengan
peristiwa ifik”, yaitu tuduhan yang bohong terhadap

Jmmul mukminin, wanita yang baik, bersih (tak bersal ah)
agi suci dan benar, Aisyah binti Abi Bakr Ash-Shiddiq - -
@ dan istri Rasulullah saw. yang dalam peristiwa
ersebut keputusan mengenai ketidaksalahannya turun dari

iadirat Allah swt. (ayat 11-18 surat al-Nur). Kejadian
ersebut merupakan suatu pelajaran yang efesien bagi
imat Islam dan terdapat pelajaran padanya bagi generasi-
senerasi yang datang setelah itu sepanjang masa dan
zaman. :

Berkata Tbnu Jarir Ath-Thabari: “Disebutkan
ahwa ayat qadzaf (ayat 4) itu turun sehubungan dengan
uduhan bohong yang dilontarkan terhadap Aisyah, istri

Nabi saw. Kemudian ia meriwayatkan dari Said bin

Tubair bahwa ia pemah ditanya orang “mana yang lebih

—
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be-sar d;}sénya, zina ataukah qadzaf terhadap wanita yang
baik-baik?”’ Said menjawab: “Bahkan zinalah yang besar

dosanya”, Penanya berkata: “Allah SWT berfirman:

L AP A g % T
a1 4 il
(Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang
baik-baik berbuat zina............ dan seterusnya). - Said
menjawab: “Ayat ity sebenarnya turug sehubungan
dengan peristiwa Aisyah saja”, ' .

Yang sahili ialdh apa’ yang dikataian oleh Al-

roh

B. Ikhtisar Kandungan Ayat

Allah swt. memberitahulkan bahwa orang-orang -
yang memperkosa nama baik oran -orang mukmin serty
menuduh wanita yang baik-baik yang terhormat dan syc;
melakukan perbuatan . kejj dengan jalap me‘l‘émparkan
tuduhan atas sesuafy yang paling kudus dan paling
berhargs yang ada pada manusia, yaknj kehormatan diri,
dengan mendakwa wanita-wanita yang baik-baik it

- melakukan  zina, Jaly Para terdakwa jtu tidak dapat

mendatangkan empat orang saksi yang adil, yang

——
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menyaksikan sendiri perbuatan keji itu ketika dilakukan,
maka terhadap para pendakwa dan penuduh itu harus
dijatuhi hukuman delapan puluh kati dera, sebab mereka
itu adalah orang-orang fasik dan pendusta, yang menuduh
orang-orang tak berdosa melakukan zina, karena mereka
memang senang akan tersiamya berita perbuatan keji itu.

Selain dari penderasn delapan -puluh kali dera itu -

hukuman mereka harus ditambah dengan menjatuhkan

~ harkat dan martabat insani mereka, yakni janganlah
menerima kesaksian salah seorang di antara mereka
selama ia masih bersitegang dengan kedustaannya:
Mereka itu dalam pandangan Allah swt seburuk-buruk’
manusia dan yang akan memperoleh azab paling keras,
sebab mereka adalah orang-orang fasik yang keluar dari
ketaatan kepada Allah swt. Mereka tidak suka
memelihara kehormatan orang mukmin dan mengusik-usik
kehormatan orang lain, Suatu perbuatan yang sama denga
praktek orang-orang yang sesat dan orang-orang yang
munafik yang selalu berusaha merusak lingkungan hidup
muslim serta menghancurkan bangunan masyarakat Islam,
Akan tetapi bila mereka mengubah tingkah lakunya dan
memperbaiki ulahnya serta meninggalkan jalan yang
salah dan sesat, maka hendaklah kamu memaatkan ' dan
‘membiarkan mereka dan terimalsh permintaan maaf
mereka serta pulihkan mereka kepada kedudukan mereka
semula (sebagai orang-orang muslim, sébab Allah swt.
Maha Pengampun lagi Maha Pemurah. Menerima taubat
hamba-Nya kalay ia suka bertaubat, kembali kepada-nya
dan memperbaiki tingkah lakunya. ~

T —
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C. Pokok-Pokok Hukum

Hukum Pertama s o
4 sajal;ah makna kata"}(n.f.,l (bentuk agal katg
el o ).

Terminologi ’3‘:;1.1 (bentuk asal dari kata
GW,) fersebut salam syari’at Islam dengan empat
makna:

1. D.eflgan makna ffuk (baik-baik, Yang menjanhkan
B dL"‘, dari perbuatan zina). Allah swt. berfirman:

WY AT AN . Iy AA
ot el 22

- oESI '$9Y yang

artinya: “dan hendaklah bagi- kamu mengawini

wanita-wanita yang baik-baik g antara wanita-

wanita yang berikan dan wanita-wanjta yang baik-

im:b di antara orang-orang vang diberi Al
Citab...... ”,

2. Dengan arti “merdeka”, yakni bukan budak. Allah
,\Deffl ng 2T T e ldl
u@,ﬁa"wg« Gtelos 2ol 01 1)
#3_\1-’1‘&“ yang artinya: “apabila 'Eudak-budak
wanita ifu telah kawin lalu mereka mergerjakan
: per?uatan zina, maka atas mereka separuh hukuman
dari hukuman wanita-wanita yang merdeka -
budak-budak”,
Dengan arti “telal kawin”, telah bersuamj Allah
‘SWi. berfirmay: ., ,

Lane - § ! .~-%@'4‘”i’“)
P 0:"’ "" ' o an—ﬁ‘ Lt 4
. yang artinya: “diharamkan atas Wamy
- mengawini ibu-ibumu.....” day seferusnya sampaj
dengan “Dan  diharamkan juga atas  kamy
mengawini wanita-wanita yang bersuami”,

.DJ
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“Jauhilah tifjuh dosa yang mimbinasakan, Para sahabat bertanya:

. I:A;)" e ' (‘;,) AT :jl 4 \ | E ' "Apa sajakah itu, ya Rasqlqllah?" Beliau menjawab: "Syirik
o len ;.;;7)9 PR < _‘L Y AEN O S dengan Allah; melakukan sihir, membunuh orang tanpa alasana
P NS L "I‘ . Gz Y : ; - yang benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari .

. (;13.; () .u-rfJ 2aA M Ll g1 o : | - medan pertempuran (dalam jihad di jalan Allah) dan menuduh

B wanita-wanita yang baik-baik, lagi beriman dan tidak pernah

“Sesungghnya orang-orang yang menudh wanita-wanita memikirkan sedikitpun untuk berbuat seorang".

' yang baik-baik, yang lengah {(dalam arti tidak pernah
memberikan sama sekali untuk berbuat serong), lagi
beriman, berbuat zina, dilakanat di dunia dan di akhirat;
dan bagi mereka adzab yang besar” (Surat Annur ayat
23). Allah memasukkan perbuatan mengusik-usik
kehormatan orang ke dalam golongan menyiarkan ‘berita
perbuatan keji yang pelakunya patut menerima siksaan

Twjuan Islam mensyariatkan hukuman qadzaf itu
melindungi kehormatan diri orang, memelihara umat dan
membersihkan masyarakat dari perkataan yang buruk agar
keluarga muslim tetap hidup dalam keadaan pantas dihormati
serta terpelihara kehormatan dirinya, terjauh dari omongan
orang-orang yang kurang ajar dan dari kebohongan orang-orang

o . yang suka memfjtnah.
yang keras sebagaimana firman-Nya: o , '
AN r. ,ur 74, W2 ) T L . , .
A R TIAETR H{ RAT R AT A TAAATI ; ' HUKUM LI'AN DIANTARA SUAMI ISTRI
)"‘lu’.‘,’uﬁ "*’;‘fu’ o ol Ut U'lﬁ} g . (An-Nur : 6-10) :
. _/‘\, /:2 -,'r‘yl /'-/ i)/ ' 4 PRI - 3 "4 L ”)”; o b o Ge
PN RSNl ok M ¢ ; U SR BV Ry BT
v . < .’gly L4 ] £ e

“Sesungghnya orang-orang yang ingin agar berita

perbuatan keji itu tersiar di kalangan orang-orang, yang L s L P
beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di | . : ‘,;-LKJJ' | Oy of O}’ ,4-19,, > Al cdad o dord 13 &
akhirat” (Surat Annur ayat 19). Rasulullah saw. | P . .
menjadikan perbuatan qadzaf termasuk dalam golongan | N 2o ‘&L eoacd ol s T 3 :uJI % 1430
dosa-dosa besar yang membinasakan. Beliau bersabda: | 0 2 EE N G o< el
/.“v’/('/-/-;) i:/ij( .ﬁjl’l/’{-[v),{‘t J : ~ ~ 2 E O 4
El,p\’ SR o ’ ] 0 NN TR A ¥ To & — .‘{’*‘
.f‘)"ﬂ,/.uﬁ v'c)./;a, AP m o? Ku}i e Al uad ol aladl e
G g s, SUb e Js g et e
'./ s K \ e 7 ﬂ) 27 L7 7z L vy 4 l{, /fv’T- d ‘, 22 oo ne 17 T s 7 P o 4
‘)ZJ%’/' ,‘)"/. )'J,M'g-f(;f;fvzu Ve ~ @
!
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orang yang benar.

Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'ngy Allah atasnya, Jika dia
fermasuk orang-orang yang berdusta,

Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnyd empat
kali atas nama Allah Sesungguhnyaq Suaminya itu benar-benay
termasuk orang-orang yang dusta,

Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknar Allgh atasnya jika
suaminya itu termasuk orang-orang yang benay. :

- Dan Andaikata tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya atas
dirimu dan (andaikata) Allah bukan Penerima Taubat lagi Maha
Bijaksana, (niscaya kamu alan mengalami lcesulitan-kesulitan).
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A, Sebab Turunnya Ayat

A, Bukhari, Atturmudzi dap Jbnu  Majah
meriwayatkan dari Ton Abbas ra, bahwasaya Hilal bin
Umayyah mengadukarn istrinya kepada Nabi saw, dengan
tuduhan bahwa istrinya telah berzina dengan seorang
laki-{aki bernama Syarik bin Sahma, Nabi saw. bersabda

+ kepadanya: “Bawa bukti nyafa atan kamu dikenakan

hukuman dera dipungpungmu”. Hilal menjawab: “Ya

- Rasulullah, kalan galal seorang di antara kita melihat
seorang faki-laki meniduri istrinya, apakah ia harus pergi
- mencari  bukti nyata?” Nabi saw.  mengulangi

perkataannya: “Bawa bukti nyata atan kau dikenakan
hukuman dera di punggung”. Hilal bin Umayyah berkata:
“Demi Allah yang mengutus anda membawa kebenaran,
saya sungguh benar (tidak berdusta). Semoga Alfaf
menurunkan wahyu yang akan membebaskan punggung
dari hukuman dera.” Lalu Allah menurunkan: ,
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Nabi saw. lalu pergi dan méngudang Hilal dun istrinya,

Hilal memberikan persaksian dengan menngucapkan
empat  kali sumpah, Nabi berkata: “Atlah Maha

Mengetahui bahwa salal; seorang di antara kamu berdua

berdusta. Tidaklah diantara kamu berdua adg yang may
bertaubat?” Kemudian istri Hilal memberikan persaksian
yakni empat kali sumpah, Setelah ia hendal mengucapkan
sumpah  yang  kelima, orang-orang  yang  hadir
menyaksikan itumenghentikannya - untuk meneruskan

[
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B, Ikhtisar Kandung Ayat

Allah swt. memberitahukan bahwasanya seorang suami
vang mengqadzal’ istrinya dengan dakwaan melakukan
perbuatan keji dan menuduhnya berbuat zina, sedang ia tidak
mempunyai bukti nyata untuk memperkuat kebenarannya
mengenai tuduhannya itu, pula tidek dapat mendatangkan saksi-
saksi yang membenarkan apa. yang ja dakwaan . itu, maka

wajiblah atasnya memberikan persaksian dengan jalan-

bersumpah empat kali dengan nama Allah bahwasanya ia
termasuk orang-orang yang benar, sumpzh mana mengganti
kedudukan empat orang saksi unutk menyelamatkannya dari
hukuman qadzaf. Ia harus juga bersumpah untuk ketima kalinya
bahwasanya laknat dan kutukan Allah mudah-mudahan
menimpa dirinya sekiranya ia berdusta dalam dakwaannya
terhadap istrinya yang dituduhnya berbuat zina itu. _

- Adapun si istri yang tertuduh, kalan ia tidak mengakui
berbuat dosa yang dituduhkan terhadapnya itu, .dan ingin
terbebas dari hukuman zina, maka ia berkewajiban
mengucapkan empat kali sumpzh dengan nama Allah bahwa
spaminya berdusta dalain tuduhannya yéng - dilontarkan
kepadanya bahwa ia telah berzina Sumpszh tersebut sebagai
pengganti kedudukan empat orang saksi mengenai-keiffahannya
(kebersihannya). Ia diharuskan bersumpah untuk kelima kalinya
bahwasanya kemarahan dan kemurkaan Allah ‘mudah-mudahan
menimpa dirinya, seandainya tuduhan suaminya itn bepar
bahwa ia berbuat ziria. -

. Kemudian Allah swt. menerangkan bahwa kefetapan yang
disyari’atkan bagi hamba-hamba-Nya, yakni syari’at “lian”
(atau saling bersumpah) di antar suami dan istri ite diadakan,
- hanyalah karena rahmat-Nya kepada manusia dan kasih sayang-
.Nya ferhadap orang-orang yang berdosa di antara hamba-

hamba-Nya. Seandainya tidak karena demikian, niscaya Dia

—

139

akan membuka rahasia perbuatan itu dari merekq yang

b.ersangkutan dan akan mengungkapkan siapa yang benar dan

slapa yang berdusta serta akan menyegerakan hukuman atas

mereka di dunia dan menyiksa mereka di akhirat Akag tetapi

Allah swt. Maha Pengasih lagi Maha Penyayang serta Maha

Pengaqxpun akan segala dosa, menerima taubat seorang hamba

kalau ia suka kembali kepada-Nya. Dan sesungguhnya Aliah

Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman_ beramal
s.aleh kemudian tetap di jalan yang bepdr. Demikian dalam

firman-Nya (Surat Thaha ayat 82).

C. Pokok-Pokok Hulug -

Hukum Pertama

Bilakah {i*an berlaku?

Aps.l-bila seorang suami menuduh sitrinya berbuat zZina,
sqdang stistri tidak mengakui berbuat zina dan suam; tidak
menarik kembali tuduhannya, maka berlaky hukam 1ian bagi
keduanya dan dapat terjadi dalam dua keadaan, )
. A Keadaan pertama, kalay seorang suami menudnh
1strinya’ berzina, umpamanya dengan mengatakan kepadanya:
‘Kau telah berzina™ atau “Aky melihatmu berzina”, sedamljcfm
1a tidak mempunyai empat orang saksi yang dapat memberikan
kesaksian akan memberatkan tuduhannya, '

Tetapi kalau ia kepada istrinya: “Kau pelacur’, maka
menm’ut‘ pendapat jumhur wlama figih sudah harus berlala
hukum h"an, sedang Imam Malik tidak berpendapat demikian,

B».. Keadaan kedua, kalau seorang suami menolak
mengakui kehamilan istrinya datang darinya dan ia mengatakan:

ccpm e ' .
Kehamilan ini bukan darilar afan 1a tidak mengakui seorang

anak sebagai anaknya.

[
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“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan

akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang
yang miskin dan Orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah,
dan hendaklah mereka mema‘atkan dan berlapang dada, apakah
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”

E——
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“Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kalj mereka
menjadi . saksi atas mereka terhadap apa yang dahuly
mereka keljakan.”‘ ' ‘

“Di hari it, Allah alan memberi mereka balasan -
yang setimpal menurut semestinya, dan tahulah merekq
bahwa Allahlah yang benar, lagi yang menjelaskan
(segala sesuaty menurut hakekat yang sebenarmya),”
“Wanita-wanita vang keji adalah untuk taki-laki yang
keji, dan’ laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanitg
yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adaiah
untuk laki-lak;. yang baik dan laki-laki yang baik adalah
untuk - wanita-wanita yang baik (pula). Mercka (vang
dituduh) itu bersih dar; 4pa yang dituduhkan oleh mereks
(vang menuduh itr). Bagi mereka ampunan dan rezeki
yang mulia (surga)”, :

‘ ~ (Surat An-Nur - 22-26)

A, Sebab Turunnnya Ayat .
1. Tbnu Jarir meriwayatkan  dagj Aisyah ra

.bahwasanya ia berkata: “Ketika firman Allah Swt, yang

berbunyi 20 22 ¢ 4 N
A A T
seterusnya, turun (vaitu firman Allah tentang Aigyaly dan
tentang orang-orang yang memfitnahnya), maka Abu
Bakar, semula memberq bantuan kepada Misthah, kareng
hubungan kekerabatannya dengan Abu Bakar dan karena
kemiskinarmya, berkata: “Dem; Allah, aku tak akey
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-mulia ity telah terkena laknat Allah karena kedustaan
- tersebut. Maka Allah mengusir dan menjaubkan mereka
dari rahmat-Nya dan menjatubkan siksaan yang pedih
kepada mereka, yaitu hukuman dera di dunia dan siksaan
api neraka jahannam di akhirat, disebabkan oleh dosa
dan kejahatan yang mereka lakukan terhadap nama baik
wanita-wanita mukmin. S -
Bukan itu saja, bahkan anggota-anggota badan
mereka akan berbicara mengenai kejahatan mereka. Dj
samping itu, lideh, tangan dan kaki mereka akan menjadi
saksi terhadap mereka pada hari yang sangat menakutkan
itu, tentang kebohongan mereka. Dan aib mereka sungguh
besar, ketika skandal mereka terbuka. dengan disaksikan
oleh khalayak ramai, dan mereka akan menerima balasan
kejahatan mereka dari Allsh, Maha Bijak yang Maha

Adil, yang tiada satu pun perbuatan orang akan luput dari
pengetahuan-Nya. Pada hari ity mereka mengetahui
bahwasannya Allah Maha Adil, tidak melalimi seorang
pun dari makhluk-Nya, sebab. Dialah Tuhan Yang Maha
Benar, yang menjelaskan segala sesuatu menurut hakekat
yang sebenamnya, yang mengungkapkan bulu catatan amal
kepada semua orang, lalu membalas amalan-amalan itu
dengan balasan yang adil. ' . :

. Kemudian ~ Allah  memberitahukan  tentang
ketidaksalahammya Siti Aisyah Al-Shiddigah, Ummul
Mukminin ra. dari tuduhan keji yang dilontarkan oleh
orang-orang yang sesat dan munafik, serta meng-issukan
terhadapnya berita-berita yang mengandung fitnahan yang
keji. Allah membawakan bukti yang gemilang dan dalil
yang meyakinkan tentang kebebasannya, kesucian dan
kebersihannya dari tuduban keji yang diterimanya. Ia

. adalah isfri yang suci dan mylia dari Rasulullah saw.,

—
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sedangRasquﬂah send_iri adalah

suet, -

.. Adalah sudah . menjag sunnatullah, bahwa sugty
Jenis tertentu pasti menear; Jenis yang samg sifatnya pula,
Maka deng'fm Sendirinya, wanita-wanita yang keji layak
dan pantas jadi pasangan laki-{aki yang keji pula. Begitu
puIa; laki-laki yang keji pantas menjadi pasangan wanita-
wanita yang keji. Sebaliknya, sudah barang tenty bahwa
wamta-wa;nta yang baik adalah untul Jaki-| aki yang baik,
ls)z;[:ng}lakhlakl Ayang baik untuk wanita-wanita yang baik
Wam‘ta-.wanita yang  baik-baik yang  dituduh
kehpnngtan dirinya, mereka ity bersih (tidak bersalah)
dari .tudt.lhan yang keji. Bagaimana ti dak, padahal wanita-
wanita ity adalah istri-igtyi Rasul yang termulia, dan
semul.la~mu'lia~ makhluk dalam Pandangan Allah. Allah
sekah#afi ?idak akan memberikan wanita-wanita ity
sebagai istri- kepada makhluk yang paling tercintra
kepgda—Nya, seandainya wanita-wanita ity tidak berjiwa
suct. “Mereka ity bersih dar apa yang dituduhkan oleh

penuduh. Bagi mereks ampunan dan rezeki yang mulia
(surga). : - |

orang yang baik lagi

C. Pokok-pokok Hulium

- Hukum Pertama
Apakah amal perbuatay yang baik d
. . apat dapat
gugur dengan dilakukannya perbuatan maksiat 7 *
Kam mufassirin bersepakat dengan  ijma’

 bahwasannya yang dimaksud dengan firmay Allah SWT

(ayat 22); '
. ’ Fo
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" PETUNJUK YANG DIPEROLEH DARI
KANDUNGAN AYAT

1. Pandangan (kepada wanita) adalah kurir (utusan)
dan pelopor zina. Merupakan keharusan bagi seorang yang
beriman untuk tidak menempuh jalan itu.

2. Dalam menahan pandangan (kepada wanita) dan
menjaga kemaluan tersimpul kesucian bagi insan dari
perbuatan-perbuatan kotor dan keji.

3. Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita muslim
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami dan -
kerabat yang muhn'ml. '-

4. Wajib atas seorang wanita muslim menutup
kepala, leher dan dadanya dengan kain kerudungnya, agar
tidak dilihat oleh laki-laki bukan muhrimnya.

5. Anak-anak, pelayan-pelayan dan bujang-bujang
yang belum mengerti urusan seks karena usia mereka yang
masih muda, tidak ada larangan atas mereka untuk masuk
kepada ruang wanita.

6. Haram atas wanita muslim melakukan sesuatu

yang dapat menarik perhatian  laki-laki, atau °

membangkitkan dorongan hati bagi timbulnya fitnah

(godaan).

—

HIKMAH PENSYARIA TAN

- Allah swt memerintahk i |
: 1Kan laki-laki .
agar mereka menahap pandan I yanng beriman

menyesatkan.

N .Aliah SWL. telah menambahkap kebersihan dap
Csucian  kepada wanita  mukmin dengan




serta memeliharanya dari pandangan-pandangan yang
melukai hati, serta lirikan mata yang khianat, dan menolak |

hasrat dan keinginan orang-orang yang tak sopan dan fasik
(vang berusaha menjadikannya objek kekurang ajaran
mereka). Maka oleh karena menampakkan perhiasan dan
menjadikan diri sasaran bagi fitriah dan godaan merupakan
faktor yang- terpenting  bagi kehancuran akhlak dan
kerusakan. masyarakat, oleh karena itu Allah swi.
menekankan perintah-Nya kepada wanita-wanita mukmin
agar mereka menjauhkan diri dari menampakkan perhiasan
mereka kepada laki-laki bukan muhrim, supaya yang
dengan demikian lubang-lubang fitnah dan godaan, serta
pintu-pintu  zina tertutup rapat, sehingga panah yang

beracun itu dapat dicegah agar ia tidak mencapai

sasarannya, sebab justru pandangan mata itu adalah karir
nafsu .syahwat dan pelopor kemaksiatan. © Alangkah
indahnya apa yang dikatakan seorang penyair:
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Yang artinya.:{
Semua berkara keji berasal dar; pandangan ,mafa.' :
‘ Keban;rakan api yang berkobar permulaénnya bunga
apl yang kecil, Seorang laki-laki selama ig mempunyaj

mata yang ia balik-balikan dimata. wanijta-wanitg cantik

maka ia bergantung pada bahaya ia menyenangkan
‘Matanya, tetapi merusak hatinya, tiadalah ucapan selamat
kepada kesenanangan yang membawa késusahah.

Laksana tusukan'.anak panah yanng tanpa busur dan
talinya, - o

Berkata al-markum Sayyi/d Quttub dalam tafsirﬁya

S raid Taa?
yang berjudul QMUJ-}Q (dibawah

naungan Al-Qur’an) sebagai berikut :

bgrahi, perhiasan yang mempersonakan dan badan yang
sete‘ngah telanjang ; kesemuanya ity tidak membuat sesuaty
selain mengobarkan apl  syahwat hewani yang

. Salah §atu Sarana yang di ciptakan oleh Islam yang
dibangun dalam masyarakat yang bersih jty ialah

—
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mencegah bangkitnya rangsangan itu dan mempertaruhkan
tetap berfungsinya rintangan naluriah yang dalam antara
kedua jenis kelamin tanpa mengada-ngadakan rangsangan
buatan dan untuk meletakannya di tempatnya yang aman
dan bersih. - I

Pernah pada suatu masa tersiar pandangan
bahwasannya pandangan mata yang tidak terlarang,
| percakapan yang bebas, pergaulan yang mudah, serta gurau
yang cabul antara dua jenis kelamin, serta memandang
tempat-tempat godaan yang tersembunyi, kesemuanya ini

merupakan jalan, menurut pandangan tersebut, bagi -

penghalauan, penenangan dan pencegahan  timbulnya
represi dan kompleks (tekanan jiwa). Pandangan ini tersiar
sebégai akibat dari tersiarnya beberapa teori materialisme
yang berdiri atas dasar menelanjangi manusia dari sifat-
sifat khususnya, yang membedakannya dari binatang, dan
yang bertujuan  mengembalikan ~ manusia. - kepada
kedudukan hewan yang tenggelam dalam  lumpur.
Pandangan semacam ini berasal terutama dari teori Freud

- " yang sebeanmya yang sebenarnya tidak lain hanya hipotesa- ,

yang sifatnya teoritis belaka.

Saya telah melihat dengan mata_képala sendiri di

negeri yang amat sangat dengan kebebasan séksnya dan

yang gemar dalam melepaskan diri dari ségala ikatan sosial

~dan moral, serta ikatan agama dan keinsanian hal-hal yang

- mendustakan dan mengingkari- teori  tersebut pada
dasamnya.” ’ ‘

- Perempuan adajgh kecendrung

—
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Beriar, saya telap menyaksi ' :
| » saya yaksikan dj negeri-neger:
yang b§bas, yang tiada padanya saty pun ikatan, mengegnari
- Pergaulan seksya] dengar

padasuaty batas
Kecendrungan naluriéh, antara  |aki-lakj dan.

Membangkitkan kecendmngan 1
akan menambah bcrgeloranya
merangsang; gerak-gerik badan
_merangsang‘ dan canda gurau membangkitkan hagrat Jalan
I)1'ang- z:tman tgla»h mengurangi hal-ha yang membangicitkan
asrat; dan itulah Jalan yang dipilih oleh Islam, disertai

ni pada setiap saat hanya
S4ja.  Pandangan maty

- dengan memperhalus nafsu, dan mempekerjakan potens;

mamzsig dengel‘n kesibukan-kesibukan hidup, selain dar;
pada rnemenuh; Panggilan daging dan darah »

—;"




